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Strategi peer lessons merupakan salah satu strategi 
pembelajaran aktif yang baik digunakan untuk menumbuhkan 
semangat dan kemauan peserta didik untuk mengajarkan materi 
kepada temannya. Pada strategi peer lessons dianjurkan untuk 
menggunakan media yang relevan, pada penelitian ini menggunakan 
media flash card sebagai penunjang tersampaikannya sebuah materi. 
Strategi peer lessons berbantu media flash card merupakan salah satu 
alternatif untuk melakukan suatu pembelajaran terkhusus dalam 
mengembangkan keterampilan menghafal surat beserta arti. Lebih 
banyak siswa tidak menghafal menyeluruh dari suatu surat melainkan 
hanya ayat dari surat yang dihafal. Berdasarkan hal tersebut penelitian 
pembelajaran di MI Miftahul Akhlaqiyah kelas IV menggunakan 
strategi peer lessons berbantu media flash card untuk menghafal 
materi surat, yaitu surat al-Lahab beserta arti. Dengan memilih 
strategi beserta media tersebut, maka akan membantu siswa 
mengembangkan keterampilan menghafal surat al-Lahab pada mata 
pelajaran al-Qur‟an Hadits kelas IV, tidak hanya ayat namun juga arti 
dari surat tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas strategi 
peer lessons berbantu media flash card terhadap keterampilan 
menghafal surat al-Lahab pada mata pelajaran al-Qur‟an Hadits kelas 
IV MI Miftahul Akhlaqiyah Tambak Aji Semarang Tahun Ajaran 
2017/2018. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah kelas IV yang berjumlah 66 anak. 
Pengumpulan data menggunakan metode tes, observasi, dan 
dokumentasi. Metode analisis data menggunakan analisis statistik, 
karena data yang diperoleh berupa angka-angka. Adapun pengujian 




Berdasarkan hasil uji t pada taraf signifikan 0,05 diperoleh hasil 
thitung>ttabel yaitu 4,325 > 1,669. Dari hasil pengujian yang diperoleh 
menunjukkan bahwa thitung berada di daerah penerimaan Ha sehingga 
Ho ditolak, dengan demikian pembelajaran menggunakan strategi peer 
lessons berbantu media flash card efektiv terhadap keterampilan 
menghafal surat al-Lahab. 
 
Kata kunci: Strategi Peer lessons, media flash card, keterampilan 
menghafal, surat al-Lahab. 
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A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia karena dengan pendidikan diharapkan 
manusia dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan 
kreativitasnya. Tugas pendidikan tidak hanya menuangkan 
sejumlah informasi ke dalam benak peserta didik, tetapi 
mengusahakan bagaimana agar konsep-konsep penting dan 
sangat berguna tertanam kuat dalam benak peserta didik. 
Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di 
masa mendatang adalah pendidikan yang mampu 
mengembangkan potensi peserta didik, sehingga yang 
bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan problema 
kehidupan yang dihadapinya. Pendidikan harus menyentuh 
potensi nurani maupun potensi kompetensi peserta didik. Konsep 
pendidikan tersebut terasa semakin penting ketika seseorang 
harus memasuki kehidupan di masyarakat dan dunia kerja, karena 
yang bersangkutan harus mampu menerapkan apa yang dipelajari 
di sekolah untuk menghadapi problema yang dihadapi dalam 
kehidupan sehari-hari saat ini maupun yang akan datang.
1
 
Guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 
setiap upaya pendidikan. Itulah sebabnya setiap adanya inovasi 
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Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: 
Prenada Media Group, 2009), hlm 1-2 
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pendidikan, khususnya dalam kurikulum dan peningkatan sumber 
daya manusia yang dihasilkan dari upaya pendidikan selalu 
bermuara pada faktor guru. Hal ini menunjukkan bahwa 
pentingnya peran guru dalam dunia pendidikan. Selain itu, 
menerapkan strategi pembelajaran yang efektif juga sangat 
penting untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
Belajar merupakan proses aktif peserta didik untuk 
mempelajari dan memahami konsep-konsep yang dikembangkan 
dalam kegiatan belajar mengajar.
2
Belajar merupakan unsur yang 
sangat penting dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang 
pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian 
tujuan pendidikan sangat tergantung pada proses belajar yang 
dialami peserta didik baik ketika mereka berada di sekolah 
maupun lingkungan rumah atau keluarganya sendiri. 
Strategi untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui 
beberapa cara seperti:  
Pertama, meningkatkan ukuran prestasi akademik melalui 
Ujian Nasional atau Ujian Daerah yang menyangkut kompetensi 
dan pengetahuan, memperbaiki tes bakat, sertifikasi kompetensi 
dan profil portofolio; 
Kedua, membentuk kelompok sebaya untuk meningkatkan 
gairah pembelajaran melalui belajar secara kooperatif, 
meningkatkan pemahaman dan penghargaan belajar melalui 
                                                             
2
Mulyati Arifin, dkk., Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: JICA 
Fakultas Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, 2000), hlm. 8. 
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Pada dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai a plan, 
method, or series of activities designed to achieves a particular 
education goal, jadi, strategi pembelajaran dapat diartikan 
sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang 
didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Di dalam 
konteks belajar mengajar, strategi berarti pola umum perbuatan 




Belajar secara kooperatif  akan mendorong prestasi belajar 
dan pembelajaran ketrampilan siswa untuk semua tingkat usia. 
Serta memberikan dampak positif pada penghargaan individu, 
motivasi yang tinggi dan sikap yang lebih positif terhadap 
pelajaran. Oleh karena itu peneliti merasa tertarik untuk 
mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai pembelajaran  
dengan strategi peer lessons berbantu media flash card terhadap 
keterampilan menghafal. 
Strategi peer lessons (pengajaran teman sebaya) adalah 
strategi belajar dengan cara mengajarkan kepada orang lain. 
Strategi ini sangat baik digunakan untuk menggairahkan 
kemauan peserta didik untuk mengajarkan materi kepada 
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Nur Kholis, Manajemen Berbasis Sekolah, Teori dan Model Aplikasi, 
(Jakarta: PT. Gramedia, 2003), hlm. 78-79 
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Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja 





 Terlebih dulu siswa diminta untuk mempelajari 
materi pelajaran tertentu, kemudian mengajarkannya kepada 
teman yang lain. Strategi ini dapat dilakukan secara individual 
maupun berkelompok. 
Pemanfaatan media pembelajaran yang relevan dalam  
kelas juga dapat mengoptimalkan proses pembelajaran. Bagi 
guru, media membantu mengkonkritkan konsep atau gagasan dan 
membantu memotivasi peserta didik belajar aktif. 
Bagi peserta didik, media dapat menjadi jembatan untuk 
berpikir kritis dan berbuat. Dengan demikian media dapat 
membantu tugas guru dan peserta didik mencapai kompetensi 
dasar yang ditentukan. 
Agar media pembelajaran dapat dimanfaatkan dengan baik, 
guru perlu mengetahui kebutuhan pembelajarannya dan 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi peserta didik tentang 
materi yang akan diajarkan. Terkait dengan itu, media perlu 
dikembangkan berdasarkan relevansi, kompetensi dasar, materi 
dan karakteristik peserta didik. Guru dapat berperan sebagai 
kreator yaitu menciptakan dan memanfaatkan media yang tepat, 
efisien, dan menyenangkan bagi peserta didik. Namun dalam 
pemanfaatannya di kelas, perlu ditekankan bahwa peserta 
didiklah yang seharusnya memanfaatkan media pembelajaran 
tersebut. 
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Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: 
Pustaka Insan Madani, 2008), hlm 62 
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Flash card atau kartu flash adalah sekumpulan kartu yang 
bertuliskan informasi, seperti kata-kata atau angka, pada salah 
satu atau kedua sisinya.
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Pendidikan al-Qur‟an dan Hadits di Madrasah Ibtidaiyah 
sebagai landasan integral dari pendidikan Agama, memang bukan 
satu-satunya faktor yang menentukan dalam pembentukan watak 
dan kepribadian peserta didik, tetapi secara substansial mata 
pelajaran al-Qur‟an Hadits memiliki kontribusi dalam 
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktekkan 




Sebagai mata pelajaran yang lebih menitikberatkan pada 
hafalan, pelajaran ini masih menemui banyak kendala terutama 
dalam hal motivasi menghafal dan prestasi hafalannya. Salah satu 
faktor penyebabnya adalah kurang tepatnya guru dalam 
menentukan suatu strategi pembelajaran. Media juga dibutuhkan 
untuk mendukung keberhasilan suatu strategi yang dipilih guru. 
Permasalahan yang disampaikan oleh Bapak Ahmad  
Durun Nafis melalui wawancara, sebagai guru kelas 4 di MI 
Miftahul Akhlaqiyah pada mata pelajaran al-Qur‟an Hadits ini 
salah satunya adalah peserta didik masih kesulitan untuk 
menghafalkan arti dari surat-surat pendek maupun hadits. 
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Pemilihan strategi maupun metode yang tidak didukung 
dengan media pembelajaran juga menjadi salah satu penyebab 
murid kesulitan dalam menghafalkan ayat-ayat maupun hadits 
beserta arti. 
Pada bulan juli tahun 2017, peneliti melakukan 
implementasi pembelajaran di MI Miftahul Akhlaqiyah tepatnya 
di kelas IV B ketika pembelajaran menghafal surat beserta arti 
peneliti menggunakan metode Reading Load dan Tikrar berbantu 
media Flash Card untuk membantu anak-anak menghafalkan 
surat beserta arti. Meskipun menemui sedikit kendala pada 
penguasaan kelas, hasil dari evaluasi maju di depan kelas 
menghafalkan menunjukkan bahwa mereka terbantu dengan 
adanya media tersebut dan hampir seluruh peserta didik dapat 
menghafal surat beserta artinya meskipun ada satu atau dua anak 
yang memori belajarnya berbeda dengan siswa yang lain namun 
mereka masih dapat menghafal meskipun 2 ayat kemudian 
berhenti dan tidak menolak menghafalkan ulang dengan bantuan 
praktikan. 
Pemilihan strategi peer lessons ini bertujuan agar murid 
berperan aktif dalam pembelajaran dengan bantuan media yang 
telah dipakai sebelumnya dan hafalan yang masuk dalam memori 
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Pembelajaran al-Qur‟an Hadits, (Semarang, 2018), pukul 15.30 WIB.     
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siswa dapat diingat baik. Pembelajaran tidak lagi berpusat di guru 
melainkan peserta didik yang berperan dengan bimbingan guru.  
Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin menguji seberapa 
efektifitasnya penggunaan strategi Peer Lessons berbantu media 
Flash Card dalam pembelajaran al-Qur‟an hadits. Oleh karena itu 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Efektivitas Strategi Peer Lessons Berbantu Media Flash Card 
terhadap Keterampilan Menghafal Surat Al-Lahab pada Mata 
Pelajaran Al-Qur‟an  Hadits  Kelas  IV MI Miftahul Akhlaqiyah 
Tambak Aji Semarang Tahun Pelajaran 2017/2018.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan judul penelitian di atas 
peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: “Bagaimana 
efektivitas strategi Peer Lessons berbantu media Flash Card 
terhadap keterampilan menghafal surat al-Lahab pada mata 
pelajaran al-Qur‟an hadits kelas IV MI Miftahul Akhlaqiyah 
Tambak Aji Semarang Tahun Pelajaran 2017/2018?”. 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang 
hendak dicapai peneliti adalah: 
Untuk mengetahui tingkat efektifitas penggunaan strategi 
peer lessons  berbantu media flash card efektif terhadap 
keterampilan menghafal peserta didik. 
 
Sedangkan manfaat penelitian yang diharapkan adalah: 
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1. Manfaat bagi peserta didik 
a. Peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses 
pembelajaran 
b. Peserta didik dapat mengaitkan pokok bahasan dengan 
kehidupan sehari-hari. 
c. Melatih peserta didik untuk belajar bekerja sama dan 
berkomunikasi dalam kelompok 
d. Memudahkan peserta didik dalam memahami pokok 
bahasan  
e. Dapat meningkatkan kemampuan menghafal peserta didik  
2. Manfaat bagi guru 
a. Sebagai alternatif strategi pembelajaran Al-Qur‟an Hadits 
yang menarik pada materi pokok Q.S Al-Lahab, sehingga 
dapat dikembangkan untuk materi pelajaran lain yang 
relevan. 
b. Guru lebih mengetahui potensi-potensi yang dimiliki oleh 
peserta didik sehingga dapat mengoptimalkan proses 
kegiatan belajar mengajar. 
c. Guru dapat memperbaiki, meningkatkan kinerja, dan 
profesionalnya sebagai guru. 
3. Manfaat bagi madrasah 
Memberikan kontribusi bagi madrasah dalam rangka 
perbaikan proses pembelajaran Al-Qur‟an Hadits sehingga 
dapat meningkatkan mutu pendidikan. 
4. Manfaat bagi peneliti 
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a. Untuk mengetahui keefektifan strategi peer lessons 
berbantu media flash card. 
b. Untuk mendapatkan gambaran tentang keterampilan 
menghafal pada pembelajaran Al-Qur‟an Hadits melalui 








A. Deskripsi Teori  
1. Strategi Pembelajaran   
Pada dunia pendidikan strategi diartikan sebagai a plan, 
method, or series of activities designed to activities a 
particular education goal. Jadi, strategi pembelajaran dapat 
diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian 




Istilah strategi sebagaimana banyak istilah lainnya, 
dipakai dalam banyak konteks dengan makna yang tidak 
selalu sama. Di dalam konteks belajar mengajar, strategi 
berarti pola umum perbuatan guru peserta didik di dalam 
perwujudan kegiatan belajar mengajar. Sifat umum pola 
tersebut berarti bahwa macam dan urutan perbuatan yang 
dimaksud tampak dipergunakan dan atau dipertanyakan guru 
peserta didik di dalam bermacam-macam peristiwa belajar. 
Pada buku karangan Ngalimun dijelaskan bahwa 
strategi pembelajaran terdiri atas seluruh komponen materi 
pembelajaran dan prosedur atau tahapan kegiatan belajar yang 
atau digunakan oleh guru dalam rangka membantu peserta 
didik mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Menurut 
                                                             
9
Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja 
Pressindo, 2016), hlm. 4 
11 
 
pengertian di atas strategi pembelajaran bukan hanya terbatas 
pada prosedur atau tahapan kegiatan belajar saja, melainkan 
termasuk juga pengaturan materi atau paket program 
pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik.
10
 
2. Strategi Peer Lessons 
Strategi peer lessons merupakan salah satu strategi 
pembelajaran aktif yang baik digunakan untuk menggairahkan 
kemauan peserta didik untuk mengajarkan materi kepada 
temannya.
11
 Jika selama ini ada peribahasa yang mengatakan 
bahwa metode belajar yang paling baik adalah dengan 
mengajarkan kepada orang lain, maka strategi ini akan sangat 
membantu peserta didik di dalam mengajarkan materi kepada 
teman-teman sekelas. 
Langkah-langkah strategi peer lessons : 
a. Bagi peserta didik menjadi kelompok-kelompok kecil 
sebanyak segmen materi yang akan disampaikan. 
b. Masing-masing kelompok kecil diberi tugas untuk 
mempelajari satu topik materi, kemudian mengajarkannya 
kepada kelompok lain-lain. Topik-topik yang diberikan 
harus saling berhubungan. 
c. Minta setiap kelompok menyiapkan strategi untuk 
menyampaikan materi kepada teman-teman sekelas. 
Sarankan kepada mereka untuk menggunakan materi yang 
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telah dipilihkan guru (ceramah atau seperti membaca 
laporan). 
d. Buat beberapa saran seperti: 
1) Menggunakan alat bantu visual; 
2) Menyiapkan media pengajaran yang diperlukan; 
3) Menggunakan contoh-contoh yang relevan; 
4) Melibatkan sesama peserta didik dalam proses 
pembelajaran melalui diskusi, permainan, kuis, studi 
kasus, dan lain-lain; 
5) Memberi kesempatan kepada yang lain untuk bertanya. 
e. Beri mereka waktu yang cukup untuk persiapan, baik di 
dalam maupun di luar kelas; 
f. Setiap kelompok menyampaikan materi sesuai tugas yang 
telah diberikan; 
g. Setelah semua kelompok melaksanakan tugas, beri 
kesimpulan dan klarifikasi sekiranya ada yang perlu 
diluruskan dari pemahaman peserta didik.
12
 
Strategi peer lessons termasuk dalam kategori 
pembelajaran kooperatif. Saat ini banyak digunakan untuk 
mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada 
siswa (student oriented) yang memiliki ciri-ciri yaitu: positif 
interdependence, interaction face to face, adanya tanggung 
jawab pribadi mengenai materi pelajaran dalam anggota 
kelompok, membutuhkan keluwesan, dan meningkatkan 
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Seperti strategi pembelajaran yang lain, strategi 
pembelajaran Peer Lessons juga mempunyai kelebihan dan 
kekurangan. 
Menurut Anita Lie, Adapun kelebihan dari strategi Peer 
Lessons diantaranya adalah:14 
a. Siswa diajarkan untuk mandiri, dewasa dan punya rasa 
setia kawan yang tinggi. Artinya dalam pelaksanaan 
pembelajaran, anak yang dianggap pintar bisa mengajari 
atau menjadi tutor bagi siswa yang kurang pandai atau 
ketinggalan; 
b. Siswa lebih mudah dan leluasa dalam menyampaikan 
masalah yang dihadapi sehingga siswa yang bersangkutan 
terpacu semangatnya untuk mempelajari materi ajar 
dengan baik.  
c. Membuat siswa yang kurang aktif menjadi aktif karena 
tidak malu lagi untuk bertanya dan mengeluarkan 
pendapat secara bebas. 
d. Membantu siswa yang kurang mampu atau kurang cepat 
menerima pelajaran dari gurunya. Kegiatan tutor sebaya 
bagi siswa merupakan kegiatan yang kaya akan 
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pengalaman yang sebenarnya merupakan kebutuhan siswa 
itu sendiri. Karena lebih menekankan pada kepercayaan 
seorang teman. 
e. Tutor maupun yang ditutori sama-sama diuntungkan, bagi 
tutor akan mendapat pengalaman, sedang yang ditutori 
akan lebih kreatif dalam menerima pelajaran. 
f. Strategi ini siswa bisa memperoleh pengetahuan baru dan 
melatih  keterampilan penting melalui berbagi pribadi, 
kesadaran individu dan sosial, pembelajaran kelompok 
terfokus, dan wawasan sebelumnya siswa dan 
pengetahuan. 
g. Mengajak siswa untuk belajar aktif tanpa adanya faktor 
pendorong dari guru dan guru disini hanya menjadi 
pendamping. 
h. Untuk menjadikan siswa penuh perhatian, pendengar 
aktif, dan memberikan umpan balik positif. 
i. Strategi ini akan menguntungkan siswa di seluruh 
kehidupan mereka saat mereka mengembangkan 
keterampilan untuk berkolaborasi dan informasi 
menguraikan. 
Adapun kekurangan strategi peer lessons adalah:15 
a. Tidak semua siswa dapat menyampaikan materi dengan 
jelas kepada temannya. 
b. Tidak semua siswa dapat menjawab pertanyaan temannya. 
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c. Terkadang ada siswa yang menyepelekan, karena yang 
mengajar adalah teman sendiri. 
Dari uraian tersebut penulis dapat menyimpulkan 
bahwa Peer Lessons adalah salah satu cara yang dapat kita 
pilih untuk mengajarkan siswa memahami materi serta 
menyampaikan materi yang telah mereka pahami kepada 
temannya. Dengan menerapkan strategi Peer Lessons, maka 
selain meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami 
materi juga dapat meningkatkan kepercayaan diri dan 
ketrampilan berbicara sekaligus. Sehingga cocoklah jika Peer 
Lessons dikatakan sebagai pembelajaran dari siswa, oleh 
siswa dan untuk siswa karena dilakukan oleh siswa, demi 
kepentingan siswa.  
3. Media Flash Card 
Flash Card adalah kartu belajar yang efektif 
mempunyai dua sisi dengan salah satu sisi berisi gambar, teks, 
atau tanda simbol dan sisi lainnya berupa definisi, keterangan 
gambar, jawaban, atau uraian yang membantu mengingatkan 
atau mengarahkan peserta didik kepada sesuatu yang 
berhubungan dengan gambar yang ada pada kartu. Flash card 
biasanya berukuran 8 X 12 cm, 25 X 30 cm, atau dapat 
disesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang dihadapi. 
Cara menggunakan media Flash Card antara lain : 
Pertama, kartu-kartu yang sudah disusun dipegang 
setinggi dada dan menghadap ke depan peserta didik.  
16 
 
Kedua, cabutlah satu persatu kartu tersebut setelah guru 
selesai menerangkan.  
Ketiga, berikan kartu-kartu yang telah diterangkan 
tersebut kepada peserta didik untuk diamati.
16
 
4. Keterampilan Menghafal 
Menghafal adalah suatu aktivitas menanamkan suatu 
materi verbal di dalam ingatan, sehingga nantinya dapat 
diproduksikan (diingat) kembali secara harfiah, sesuai dengan 
materi yang asli. Peristiwa menghafal merupakan proses 
mental untuk menyimpan kesan-kesan, yang nantinya suatu 
waktu bila diperlukan dapat diingat kembali ke alam sadar. 
Ciri khas dari hasil keterampilan menghafal adalah 
reproduksi secara harfiah dan adanya skema kognitif (dalam 
ingatan akan tersimpan secara baik informasi yang telah 
diterima). Dalam menghafal, ada beberapa syarat yang perlu 
diperhatikan yaitu mengenai tujuan, pengertian, perhatian, dan 
ingatan. Efektiv tidaknya dalam menghafal dipengaruhi oleh 
syarat-syarat tersebut. Menghafal tanpa tujuan menjadi tidak 
terarah, menghafal tanpa pengertian menjadi kabur, menghafal 
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Seperti penjelasan hadits di bawah ini : 
اْرُقْلا َمَّلَعَػت ْنَم ْمُُكر ْػيَخ’ كاد وبا هاكر( ُوَمَّلَعَك َف نباك ،مءاسنلاك ،مذمترلاك ،د
)وجام 18 
“sebaik-baik kalian adalah orang yan mempelajari al-Qur‟an 
dan mengajarkannya” (HR. Bukhari, Abu Dawud, At-
Tirmidzi, An-Nasa‟i dan Ibnu Majah)19 
 
Salah satu komponen penting dalam belajar adalah 
kemampuan ingatan dari peserta didik, karena sebagian besar 
pelajaran sekolah adalah mengingat. Mengingat juga 
memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. 
Namun yang lebih penting dalam peranan proses belajar 
adalah kemampuan peserta didik untuk memproduksi kembali 
pengetahuan yang sudah diterimanya, misalnya pada 
pemahaman yang diperoleh selama mengikuti pelajaran. 
Pada buku pembelajaran al-Qur‟an dan hadits karangan 
Muhammad Lutfi, beliau mengutip dari pendapat atkinson dan 
shiffrin, bahwa sistim ingatan manusia dibagi menjadi 3 
bagian yaitu: pertama, sennsori motor (sensory motor); kedua, 
ingatan jangka pendek (short term memory); dan ketiga, 
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ingatan jangka panjang (long term memory).20 Sensori motor 
mencatat informasi atau stimulus yang masuk melalui salah 
satu atau kombinasi panca indra, yaitu secara visual melalui 
mata, pendengaran melalui telinga, bau melalui hidung, rasa 
melalui lidah, dan rabaan melalui kulit. Bila informasi atau 
stimulus tersebut tidak diperhatikan akan langsung terlupakan, 
namun bila diperhatikan maka informasi tersebut ditransfer ke 
sistem ingatan jangka pendek. Sistem ingatan jangka pendek 
menyimpan informasi atau stimulus kurang lebih 30 detik, dan 
hanya sekitar tujuh bongkahan informasi (chunks) dapat 
dipelihara dan disimpan di sistem ingatan jangka pendek 
dalam suatu saat. Setelah berada di  sistem ingatan jangka 
pendek, informasi tersebut dapat ditransfer lagi melalui proses 
rehearsal (latihan pengulangan) ke sistem ingatan jangka 
panjang untuk disimpan, atau dapat juga informasi tersebut 
hilang atau terlupakan karena tergantikan oleh tambahan 
bongkahan informasi yang baru.  
Peserta didik dalam menghafal juga mempelajari 
sesuatu dengan tujuan memproduksi kembali kelak dalam 
bentuk harfiah, sesuai dengan perumusan dan kata-kata yang 
terdapat dalam materi asli. Dengan demikian peserta didik 
dapat belajar bagaimana cara-cara menghafal yang baik 
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sehingga ateri cepat dihafal dan tersimpan dalam keadaan siap 
direproduksi secara harfiah pada saat dibutuhkan.
21
 
Pada proses menghafal orang menghadapi materi yang 
biasanya disajikan dalam bentuk verbal (bahasa), baik materi 
itu dibaca sendiri atau diperdengarkan. 
Peserta didik dapat dikatakan hafal dengan baik dan 
benar jika telah memenuhi beberapa syarat yaitu lancar ketika 
melafalkan, tartil, dan menggunakan kaidah ilmu tajwid. 
Secara garis besar indikator keterampilan menghafal 
dapat dikategorikan baik, atau kurang baik bisa dilihat dari 
ketepatan bacaan al-Qur‟an dan kelancaran hafalan al-Qur‟an. 
a. Ketepatan bacaan 
Bacaan al-Qur‟an dapat dikategorikan baik, bisa 
dilihat dari ketepatan makharijul huruf dan sifatul huruf, 
tajwid dan gharib, fasih dan tartil ketika membacanya. 
1) Makharijul huruf, ialah tempat keluarnya huruf 
makharijul huruf ada 17, yaitu: 
a) Rongga mulut dan tenggorokan 
b) Pangkal tenggorokan 
c) Tengah tenggorokan 
d) Puncak tenggorokan 
e) Pangkal lidah mengenai langit-langit di atasnya 
f)   Pangkal lidah yang agak terdepan mengenai langit-
langit 
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g) Tengah lidah dan tengah langit-langit 
h) Sisi (kanan kiri) lidah mengenai sisi gigi geraham 
atas 
i)   Sisi bagian depan lidah mengenai gusi gigi depan 
j)   Ujung lidah mengenai gusi gigi depan atas 
k) Ujung lidah agak ke dalam mengenai gusi gigi 
depan atas 
l)   Punggung ujung lidah mengenai pangkal gigi 
depan atas 
m) Ujung lidah menghadap dan mendekat di antara gigi 
depan atas dan bawah 
n) Ujung lidah dan ujung 2 gigi seri pertama atas 
o) Bibir bawah bagian dalam mengenai ujung gigi seri 
atas 





Ilmu tajwid adalah ilmu cara membaca al-Qur‟an 
secara tepat yaitu dengan mengeluarkan bunyi huruf 
dan asal tempat keluarnya (makhraj), sesuai dengan 
karakter bunyi (sifat), yang memiliki huruf tersebut, 
mengetahui dimana harus membaca panjang (mad), dan 
dimana harus memendekkan bacaannya (qasr). 
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Fasih adalah membaca al-Qur‟an sesuai dengan 
kaidah tajwid, makharijul huruf dan sifat huruf dengan 
bacaan yang baik dan benar. 
4) Tartil 
Tartil adalah membaca al-Qur‟an dengan perlahan-
lahan, tidak terburu-buru, dengan bacaan yang baik dan 
benar sesuai dengan makhraj dan sifat-sifatnya 
sebagaimana yang dijelaskan dalam ilmu tajwid. 
b. Kelancaran hafalan 
Menghafal adalah kegiatan belajar paling banyak 
dilakukan oleh para pelajar dan mahasiswa. Hafalan 
dikatakan lancar bisa dilihat dari kemampuan mengucap 




Terlebih ketika menghafal sebuah ayat dalam al-
Qur‟an yang benar-benar harus menjaga hafalannya, 
seperti yang telah dijelaskan dalam firman Allah yang 
berbunyi : 
 َِّنا،رجلحا( فُْوظِف َاَلح ُوَل اَِّناَك َركذِّلا اَنْلَّزَػن ُنَْنَ ا9) 
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al 
Quran, dan sesungguhnya Kami benar-benar 
memeliharanya”: QS. Al-Hijr:9)24 
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Hafalan al-Qur‟an bisa dikategorikan baik jika orang 
yang menghafalkan bisa melafalkan ayat al-Qur‟an tanpa 
melihat mushaf dengan benar dan sedikit kesalahan. Oleh 
karena itu seseorang dikatakan mempunyai kualitas hafalan 
yang baik adalah yang menghafal al-Qur‟an sesuai dengan 
kaidah yang benar dan lancar dalam membacanya.  
Terdapat beberapa manfaat menghafal yaitu:
25
 
a. Hafalan mempunyai pengaruh besar terhadap keilmuan 
seseorang. Orang yang mempunyai kekuatan untuk 
memperdalam  pemahaman dan pengembangan 
pemikiran secara lebih luas. 
b. Menghafal pelajaran, menjadikan seseorang dapat 
menarik  kembali ilmu setiap saat, dimanapun, dan 
kapanpun. 
c. Siswa yang hafal dapat menangkap dengan cepat 
pelajaran  yang diajarkan, apalagi kalau hubungannya 
dengan teori matematika, IPA, al-Qur‟an Hadist, 
Bahasa Inggris dan sebagainya 
d. Aspek hafalan memegang peranan penting untuk 
mengendapkan ilmu dan mengkristalkannya dalam 
pikiran dan hati, kemudian meningkatkannya secara 
akseleratif dan massif. 
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e. Dalam konteks PAKEM, hafalan menjadi fondasi 
utama dalam mengadakan komunikasi interaktif dalam 
bentuk diskusi, debat, dan sebagainya. 
f. Dapat membantu penguasaan, pemeliharaan dan 
pengembangan ilmu. Pelajar yang cerdas serta mampu 
memahami pelajaran  dengan cepat, jika ia tidak 
mempunyai perhatian terhadap hafalan, maka ia 
bagaikan pedagang permata yang tidak bisa 
memelihara permata tersebut dengan baik. Seringkali, 
kegagalan yang dialami para pelajar yang cerdas 
disebabkan oleh sikap menggantungkan pada 
pemahaman tanpa adanya hafalan. 
g. menggunakan model hafalan, pemahaman bisa 
dibangun dan analisis bisa dikembangkan dengan 
akurat dan intensif 
5. Surah Al-Lahab 
Surah Al-Lahab adalah surat ke-111. Surat Al-Lahab 
terdiri atas 5 ayat. Surah Al-Lahab diturunkan setelah Surat 
Al-Fath. Surat Al-Lahab termasuk golongan surat Makiyyah. 
Karena diturunkan di Makkah atau sebelum Nabi Muhammad 
saw, hijrah ke Madinah. Nama Al-Lahab diambil dari kata al-
lahab yang terdapat pada ayat ketiga surat ini. Al-Lahab 
berarti gejolak api atau api yang bergejolak. Surah Al-Lahab 
24 
 
juga dinamakan surat Al-Masad.
26
 Tema utama surat ini 
adalah tentang kebinasaan yang akan dialami oleh salah 
seorang tokoh utama kaum musyrik, yaitu Abu Lahab. Uraian 
menyangkut kebinasaan  istrinya yang juga diinformasikan 




Berikut surat al-Lahab beserta artinya  
 بتك بله بيا ادي تبت 
 بسك امك ولام ونع نىغا ام 
 يلصيسبله تاذ اران 
بطلحا ةلاحم وتارماك 
 دسم نم لبح اىديج في28  
 aynitra 
1. aitaiakanlah kedua tangan abu lahab dan 
sesungguhnya dia akan binasa 
2. Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan 
apa yang ia usahakan 
3. Kelak dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak  
4. Dan (begitu pula) istrinya oembawa kayu bakar  
5. Yang di leherya ada tali dari sabut29 
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Isi dan kandungan surat al-Lahab yaitu menjelaskan 
kebinasaa Abu Lahab dan istrinya yang selalu mengagngu 
Rasulullah saw, dalam berdakwah. Abu Lahab adalah paman 
Rasulullah saw, yang secara terang-terangan menolak dakwah 
Islam yang dibawa beliau. Kemudian Allah SWT menetapkan 
dalam surat ini bahwa Abu Lahab menjadi jusush agama 
Islam yang paling keras. Dia pasti binasa bersama-sama 
dengan harta benda dan kekayaannya. 
Begitu pula istrinya termasuk orang yang celaka. Sebab 
dia kesana kemari berusaha memfitnah Nabi Muhammad saw, 
akhirnya Allah SWT, menetapkan bahwa segala usaha dan 
jerih payahnya menentang kebenaran agama Islam itu isa-sia 
belaka, tidak ada manfaatnya sama sekali. Harta bendanya 
yang dihabiskan untuk menghalangi umat Islam itu tidak 
mendatangkan hasil apa-apa kepadanya. Begitu juga, 
usahanya ke sana kemari menyebarkan fitnah, mejelek-
jelekkan Islam dan nabi Muhammad saw, tidak memberi hasil 
apa-apa kepadanya. 
Begitulah keadaan orang yang sudah terpengaruh oleh 
harta bendanya. Akibatnya muncul kesombongan dan 
keserakahan, serta jauh dari kebenaran agama. Akhirnya, 
dapat menghalagi dirinya dari kebenaran yang datang dari 
Allah SWT, yaitu agama Islam. 
Abu Lahab merasa khawatir akan turu derajatnya jika 
beriman kepada Nabi Muhammad saw, selain itu, ia merasa 
26 
 
khawatir harta bendanya dan kebesarannya akan hilang jika 
memeluk agama Islam. Akibatnya dia tetap selamanya dalam 
kekafiran serta berusaha sekuat tenaga untuk menghalangi 
dakwah Islam bahkan dia selalalu menebarkan fitnah kemana-
mana. 
Allah SWT, menegaskan bahwa harta bendanya itu 
tidak sanggup menolongnya nanti. Begitu pula segala usaha 
jeleknya itu tidak akan menolongnya sedikitpun, bahkan 
mencelakakan dirinya. Dia pun akan dilemparkan ke dalam 
neraka yang bernyala-nyala. Istrinya pun tidak luput dari 
siksaan Allah SWT, sebab dia telah membantu suaminya 
(Abu Lahab) dalam menyebarkan fitnah untuk 
menghancurkan Islam.
30 
6. Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadits 
Mata pelajaran al-Qur‟an Hadits adalah bagian dari mata 
pelajaran pendidikan agama islam pada madrasah ibtidaiyah 
yang dimaksudkan untuk memberikan motivasi, bimbingan, 
pemahaman, kemampuan dan penghayatan terhadap isis yang 
terkandung dalam al-Qur‟an dan Hadits sehingga dapat 
diwujudkan dalam perilaku sehari-hari sebagai perwujudan 
iman dan taqwa kepada Allah SWT. 
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Sesuai dengan kerangka pikir di atas, kuriulum al-Qur‟an 
Hadits madrasah isbitadiyah (MI) dikembangkan dengan 
pendekatan sebagai berikut : 
6. Lebih menitik beratkan target kompetensi dari penguasaan 
materi. 
7. Lebih mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan 
sumber daya pendidikan yang tersedia. 
8. Memberikan kebebasan yang lebih luas kepada 
pelaksanaan pendidikan di lapangan untuk 
mengembangkan dan melaksanakan program pembelajaran 
sesuai dengan kebutuhan 
Kurikulum al-Qur‟an dan Hadits MI yang 
dikembangkan dengan pendekatan tersebut diharapkan 
mampu menjamin pertumbuhan keimanan dan ketaqwaan 
kepada Allah SWT, peningkatan penguasaan kecakapan 
hidup, kemampuan bekerja dan bersikap ilmiah sekaligus 




Pada proses pembelajaran menghafal al-Qur‟an dan 
Hadits materi dapat mengandung arti misalnya jumlah ayat 
dalam suatu surat, ayat-ayat al-Qur‟annya itu sendiri, isi 
kandungan suatu surat dalam juz „amma, hadits-hadits 
dengan tema-tema tertentu, atau materi yang tidak dimiliki 
arti misalnya huruf-huruf hijaiyah. Orang akan tertolong 
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dalam menghafal bila membentuk skema kognitif dan 
mengulang-ulang kembali materi hafalan sampai tertanam 
sungguh-sungguh dalam memori otaknya. 
Pembelajaran al-Qur‟an dan Hadits dinarasikan 
dalam bahasa arab, yang memiliki kaidah dan tata 
aturannya sendiri dalam melafalkannya. Sehingga jika 
proses belajar menghfal al-Qur‟an dan Hadits telah dimulai 
sejak dini maka akan menghasilkan sosok muslim yang 
mampu menghafal al-Qur‟an dan Hadits yang baik. Usia 
anak-anak di Madrasah Ibtidaiyah, adalah masa yang 
sangat bagus untuk ditanamkan pembelajaran menghafal 
al-Qur‟an dan Hadits.32 
B. Kajian Pustaka 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatimah (10480004) dengan 
judul “Pengembangan Media Flash Card dalam Pembelajaran 
Matematika untuk Siswa Kelas II di MI Ma‟arif Sendang Kulon 
Progo” 
Penelitian ini menggunakan media Flash Card pada mata 
pelajaran Matematika pada materi pembagian bilangan. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian Research and 
Development (R&D). Hasil akhir dari penelitian ini yaitu 1). 
Berhasil dikembangkan media Flash Card pada materi 
pembagian bilangan. 2). Hasil penilaian media pembelajaran 
matematika berbasis Flash Card yang telah dikembangkan 
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berdasarkan penilaian ahli materi adalah Baik (B) dengan skor 4 
dengan konversi skor skala lima adalah 4,00. Berdasarkan 
penilaian ahli media adalah Baik (B) dengan skor 4,12 dengan 
konversi skor skala lima adalah 412. Dengan demikian media 
flash card layak digunakan sebagai media pembelajaran 
matematika untuk siswa kelas II.
33
 
Persamaan  pada penelitian yang dilakukan oleh Siti 
Fatimah dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 
ialah sama-sama menggunakan media Flash Card  dan 
dilaksanakan di Madrasah. Perbedaannya terletak pada jenis 
penelitian yang digunakan yaitu peneliti menggunakan jenis 
penelitian kuantitatif sedangkan Siti Fatimah menggunakan 
jenis penelitian Research and Development (R&D), kemudian 
mata pelajaran yang dipilih pada penelitian sebelumnya ialah 
mata pelajaran matematika sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan pada  mata pelajaran al-Qur‟an Hadits. Pada variabel 
dependen yang diambil berbeda dengan variabel dependen yang 
akan dilakukan penelitian mendatang.   
2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Ainun Khoiriyah 
(09420003) dengan judul “Pemanfaatan media Flash Card 
Untuk Meningkatkan penguasaan Mufradat siswa kelas VII A 
MTs N Ngemplak Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 
2012/2013”. 
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Penelitian ini menggunakan media Flash Card pada 
pelajaran Bahasa Arab.  Jenis penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hasil penelitian ini 
menunjukkan pembelajaran dengan menggunakan flash card 
dapat meningkatkan penguasaan mufradat siswa Kelas VII A 
MTs N Ngemplak Sleman Yogyakarta yang terjadi dalam dua 
siklus. Dari hasil analisis data, kesimpulan yang diperoleh dari 
pengkajian ini adalah hasil rata-rata siklus I untuk pre test yaitu 
45,00 dan post test 58,54. Selanjutnya siklus II  rata-rata pre 
test adalah 64,25 dan post test 84,03. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pemanfaatan media flash card dapat 
meningkatkan penguasaan mufradat siswa kelas VII A MTs N 
Ngemplak Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013.
34
 
Persamaan pada penelitian yang dilakukan oleh Siti 
Ainun Khoiriyah dengan penelitian yang akan dilakukan ialah 
penggunaan media flash card. Perbedaannya ialah pada 
penggunaan jenis penelitian yang dilakukan oleh Siti Ainun 
Khoiriyah menggunakan PTK sedangkan yang akan dilakukan 
menggunakan jenis penelitian kuantitatif, populasi yang diambil 
pada madrasah jenjang menengah sedangkan penelitian yang 
akan dilakukan pada Madrasah jenjang awal, mata pelajaran 
yang diambil ialah Bahasa Arab dan yang akan dilakukan pada  
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mata pelajaran al-Qur‟an Hadits, dan variabel dependen yang 
akan diteliti. 
Pada penelitian yang sebelumnya hanya terfokus pada 
media flash card namun pada penelitian yang akan dilakukan 
media flash card terletak sebagai pembantu strategi yang 
dipakai oleh peneliti.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Sunarsih (11410061) dengan 
judul “Peningkatan Kemampuan Menghafal Surah-Surah 
Pendek melalui Strategi Peer Lesson pada Siswa Kelas II MI 
Suruh 01 Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang Tahun 2012”. 
Penelitian ini menggunakan strategi peer lesson pada 
pelajaran Qur‟an Hadits menghafal surah-surah pendek. Jenis 
penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Hasil penelitian menunjukkan adanya permasalahan 
pembelajaran yang ada adalah rendahnya kemampuan 
menghafal surah-surah pendek. Penggunaan strategi peer 
lessons pada mata pelajaran al-Qur‟an Hadis dapat 
meningkatkan kemampuan menghafal surah-surah pendek 
siswa kelas II MI Suruh 01. Jumlah siswa yang mencapai KKM 
pada siklus I adalah 11 orang, pada siklus II menjadi 15 orang, 
dan pada siklus III menjadi 17 orang. Tingkat ketuntasan 
belajar siswa dalam mata pelajaran al-Qur‟an Hadis tampak 
pada ketuntasan individual, klasikal, dan ideal. Pada ketuntasan 
individual, jumlah siswa yang tuntas pada siklus I, II dan III 
adalah 11, 15, dan 17 siswa. Pada ketuntasan belajar klasikal, 
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persentase siswa yang tuntas pada siklus I, II dan III adalah 
55%, 75%, dan 85%. Target ketuntasan klasikal yang 




Persamaan pada penelitian yang dilakukan oleh Sri 
Sunarsih dengan penelitian yang akan dilakukan ialah pada 
pemilihan strategi peer lessons sebagai variabel yang akan 
diteliti dan penerapan pada mata pelajaran al-Qur‟an Hadits. 
Perbedaannya pada pemilihan jenis penelitian dan tidak 
didukung dengan menggunakan media dalam pembelajaran.  
4. Penelitian yang dilakukan oleh Hanifah (12507012) dengan 
judul “Upaya Meningkatkan Prestasi Menghafal Al-Quran 
Melalui Strategi Peer Lesson pada Siswa Kelas V Madrasah 
Ibtidaiyah Ma‟arif Tuntang Semarang Tahun Pelajaran 
2011/2012.” 
Penelitian ini menggunakan strategi peer lesson pada 
pelajaran al-Qur‟an Hadits. Jenis penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hasil penelitian 
menunjukkan prestasi menghafal juga mengalami peningkatan 
secara bertahap. Pada pra siklus ketuntasan mencapai 23,5% 
siswa. Pada siklus I dicapai prosentase ketuntasan sebesar 
41,2% pada siklus II dicapai prosentase ketuntasan belajar 
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sebesar 76,5%. Pada siklus III dicapai ketuntasan belajar 
sebesar 100%. Maka dapat disimpulkan bahwa terjadi 
peningkatan prestasi menghafal siswa kelas V MI Ma‟arif 
Tuntang tahun pelajaran 2011/2012 dalam hal menghafal al-
Qur‟an. Mengacu pada temuan tersebut maka strategi peer 
lesson dapat menjadi pilihan strategi untuk membelajarkan 
materi menghafal al-Qur‟an.36 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Hanifah dengan 
penelitian yang akan dilakukan ialah sama-sama meneliti strategi 
peer lessons di jenjang Madrasah Ibtidaiyyah untuk menghafal. 
Perbedaannya terletak pada jenis penelitian yang dilakukan 
kemudian penerapan pada objek yang diteliti dan tidak 
menggunakan media yang mendukung dalam  penggunaan strategi. 
C. Rumusan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 
sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada 
teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
memperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat 
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dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 
penelitian, belum jawaban yang empirik.
37
 
Pada penelitian ini, penulis bermaksud membuktikan 
hipotesis bahwa : 
Ha :  Strategi peer lessons berbantu media flash card efektiv 
secara signifikan terhadap keterampilan menghafal surat Al-
Lahab mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits kelas IV MI 
Miftahul Akhlaqiyah Tambak Aji Semarang. 
H0 :  Strategi peer lessons berbantu media flash card tidak efektiv 
secara signifikan terhadap keterampilan menghafal surat Al-
Lahab mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits kelas IV MI 
Miftahul Akhlaqiyah Tambak Aji Semarang. 
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A. Jenis Penelitian   
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif, dilakukan dengan pendekatan 
eksperimen. Metode penelitian eksperimen dapat didefinisikan 
sebagai metode yang dijalankan dengan menggunakan suatu 
perlakuan (treatment) tertentu pada sekelompok orang atau 
kelompok, kemudian hasil perlakuan tersebut dievaluasi.
38
 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan true 
eksperimental design, yaitu kajian penelitian dimana mengontrol 
semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen. 
Dengan demikian validitas internal (kualitas rancangan 
penelitian) dapat menjadi tinggi. Ciri utama dari desain ini, 
bahwa sampel yang digunakan untuk kelompok eksperimen 
maupun kelompok kontrol diambil secara random dari populasi 
tertentu. Bentuk penelitian True Eksperimental Design yang 
digunakan peneliti adalah Pretest-Posttest Control Group Design 
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R  :  Kelompok eksperimen dan Kontrol 
O1: Keterampilan menghafal kelompok eksperimen melalui 
pretest. 
O3: Keterampilan menghafal kelompok control melalui 
pretest. 
O2: Keterampilan menghafal kelompok eksperimen setelah 
diberi strategi Peer Lessons berbantu media Flash Card 
melalui posttes. 
O4: Keterampilan menghafal kelompok kontrol setelah 
mengikuti pembelajaran dengan metode konvensional 
melalui posttes. 
X : Treatment (kelompok eksperimen yang menggunakan 
strategi peer lessons berbantu media flash card 
Pada desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara 
random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal 
adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Hasil pretest yang baik bila nilai kelompok eksperimen 
tidak berbeda secara signifikan. Pengaruh perlakuan adalah (O2 - 
O1) – (O4 - O3).39 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MI Miftahul Akhlaqiyah 
Tambak Aji Semarang.  
 
                                                             




2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2017/ 2018 tanggal 16 April - 16 Mei 2018.  
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil 
menghitung ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif 
mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan 
yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya.
40
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 
kelas 4 MI Miftahul Akhlaqiyyah Tambak Aji Semarang, 
yang terdiri dari 2 kelas yakni kelas IVA 33 siswa dan kelas 
IVB 33 siswa. Sehingga populasi peserta didik kelas IV MI 
Miftahul Akhlaqiyah Tambak Aji Semarang sejumlah 66 
siswa.  
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki populasi tersebut.
41
 Dengan demikian dapat diketahui 
bahwa sampel pada dasarnya adalah sebagian dari populasi, 
artinya tidak akan ada sampel jika tidak ada populasi.  
Penentuan sampel dalam penelitian ini dengan 
menggunakan teknik Simple Random Sampling, yang mana 
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anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (homogen). 
Proses pengambilan sampel dilakukan dengan cara mengundi 
secara acak kertas yang bertuliskan kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Setelah kedua kelas mengambil undian masing-
masing  sampel yang didapat dalam penelitian ini adalah kelas 
IVB sejumlah 33 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas 
IVA sejumlah 33 siswa sebagai kelas kontrol.  
D. Variabel dan Indikator Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai 
dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya.
42
 Terdapat dua variabel yang akan diteliti 
dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Variabel independen (dilambangkan dengan X) 
Variabel ini sering disebut sebagai variable stimulus, 
predictor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut 
variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang 
memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel dependen (terikat).
43
 Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah Strategi Peer Lessons berbantu Media 
Flash Card, dengan indikator : 
                                                             
42
Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2013) hlm. 109. 
43Deni Darmawan, “Metode Penelitian Kuantitatif ...”, hlm. 109. 
39 
 
a. Keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 
menghafal surat al-Lahab 
b. Kecepatan peserta didik dalam menerima materi, karena 
menggunakan media flash card 
c. Antusias peserta didik, karena dilakukan secara bersama 
teman siswa lain. 
2. Variabel dependen (dilambangkan dengan Y) 
Sering disebut variabel output, kriteria, konsekuen. 
Dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel terikat. 
Variable terikat merupakan variable yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
44
 Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan menghafal 
surah al-Lahab pada mata pelajaran al-Qur‟an Hadits kelas IV, 
dengan indikator: 
a. Fasih 
b. Menggunakan kaidah ilmu tajwid 
c. Lancar  
E. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan digunakan metode: 
1. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 
                                                             
44Deni Darmawan, “Metode Penelitian Kuantitatif ...” hlm. 109 
40 
 




Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang 
nilai Al-Qur‟an Hadits semester genap. 
2. Metode Observasi 
Observasi disebut pula dengan pengamatan, meliputi 
kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 
menggunakan seluruh indera, jadi observasi dapat dilakukan 




Metode ini dilakukan pada saat pembelajaran materi 
surah Al-Lahab berlangsung dengan menggunakan lembar 
pengamatan,untu mengetahui pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan strategi peer lessons berbantu media 
flash card pada kelas IV MI Miftahul Akhlaqiyah Tambak Aji 
Semarang. 
Observasi ini digunakan untuk mendapatkan data tentang 
aktifitas kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan 
strategi peer lessons berbantu media flash card pada pokok 
bahasan menghafal surat al-Lahab secara baik dan benar di 
kelas IV MI Miftahul Akhlaqiyah Tambak Aji Semarang. 
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3. Metode tes 
Menurut Zainal Arifin, “tes merupakan suatu teknik atau 
cara yang digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan 
pengukuran, yang di dalamnya terdapat berbagai pertanyaan, 
pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau 
dijawab oleh peserta didik untuk mengukur aspek prilaku 
peserta didik”.47 Dengan adanya tes, peneliti akan mengetahui 
dan menilai sejauh mana keterampilan menghafal siswa 
dengan menggunakan strategi peer lessons berbantu media 
flash card pada mata pelajaran al-Qur‟an Hadits kelas 4 
materi surah al-Lahab. 
Penelitian ini menggunakan tes lisan, yaitu dengan cara 
menggunakan pedoman penskoran berdasarkan kriteria aspek 
penilaian. Tes lisan adalah tes soal dan jawabannya 
menggunakan bahasa lisan dan peserta didik akan 
mengucapkan jawaban dengan kata-katanya sendiri sesuai 
dengan pertanyaan perintah yang diberikan
48
.  
Tes dilakukan dalam 2 tahap yakni pretest dan posttes. 
Pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan awal peserta 
didik terhadap materi. Hasil posttes untuk menghitung data 
apakah terdapat perbedaan keterampilan menghafal  peserta 
didik antara kelas eksperimen dan kelas control. 
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Pedoman penskoran menggunakan tes lisan yaitu:
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a. Komponen kelancaran menghafal 
90-100  = Lancar 
70-89  = Kurang Lancar 
50-69  = Tidak Lancar 
0 = Tidak Mampu Menghafal 
Keterangan: 
1) Lancar: jika tidak terdapat kesalahan pelafalan; 
2) Kurang lancar: jika terdapat kesalahan tidak lebih dari 3 
pelafalan; 
3) Tidak lancar: jika terdapat kesalahan lebih dari 3 kali 
pelafalan; 
4) Tidak mampu menghafal: tidak mampu menghafal surat  
b. Komponen kesesuaian makhraj 
90-100 = Fasih 
50-69    = Kurang Fasih 
50-69   = Tidak Fasih 
0          = Tidak Mampu Menghafal 
Keterangan : 
1) Fasih : jika pelafalan makhraj sesuai dengan kaidah 
bacaan al-Qur‟an. 
2) Kurang Fasih : jika terdapat kesalahan tidak lebih dari 3  
pelafalan makhraj sesuai dengan kaidah bacaan al-
Qur‟an. 
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3) Tidak Fasih : jika kesalahan lebih dari 3 kali pelafalan 
makhraj sesuai dengan kaidah bacaan al-Qur‟an. 
4) Tidak mampu menghafal : tidak mampu menghafal 
surat. 
c. Komponen kemampuan menghafal dengan ilmu tajwid 
90-100 = Sesuai kaidah ilmu tajwid 
70-89   = Kaidah ilmu tajwid tidak sempurna 
50-69  = Banyak terjadi kesalahan penerapan kaidah 
ilmu tajwid 
0         =  Tidak hafal dan tidak menerapkan kaidah ilmu 
tajwid 
Keterangan: 
1) Sesuai kaidah ilmu tajwid : jika menghafal sesuai 
dengan kaidah ilmu tajwid. 
2) Kaidah ilmu tajwid tidak sempurna : jika pelafalan 
terdapat kesalahan tidak lebih dari 3 pelafalan sesuai 
dengan kaidah ilmu tajwid. 
3) Banyak terjadi kesalahan penerapan kaidah ilmu  tajwid 
: jika terdapat kesalahan lebih dari 3 pelafalan sesuai 
dengan kaidah ilmu tajwid. 
4) Tidak hafal dan tidak menerapkan kaidah ilmu tajwid: 
jika tidak mampu menghafal dan tidak menerapkan 
kaidah ilmu tajwid. 
Nilai total = (A + B + C) : 3 
Nilai 
< 60 = Kurang 
60-69  = Cukup  
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70-89  = Baik 
90-100  = Sangat Baik 
F. Teknik Analisis Data 
Pada analisis data yang terkumpul dari penelitian ini, 
peneliti menggunakan rumus analisis data kuantitatif yang 
meliputi analisis tahap awal dan analisis tahap akhir. 
1. Analisis data tahap awal 
Analisis data tahap awal bertujuan untuk mengetahui 
apakah kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen II 
mempunyai kemampuan yang sama atau tidak, sebelum 
mendapat perlakuan yang berbeda, yakni kelompok 
eksperimen 1 diberi pengajaran dengan strategi  peer Lessons 
berbantu media Flash card sedangkan kelompok eksperimen 
II tidak dikenakan strategi berbantu media. 
Metode menganalisis data awal adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui 
apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau 
tidak untuk mengetahui distribusi data yang diperoleh 
dilakukan uji chi kuadrat.50Agar kesimpulan yang nanti 
ditarik tidak menyimpang dari kebenaran yang ada, maka 
objek yang dianalisis harus berdistribusi normal.  
Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas: 
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H0= data berdistribusi normal 
Ha= data tidak berdistribusi normal 
Langkah-langkah yang diperlukan untuk menguji 
normalitas adalah: 
1) Menentukan rentang (R), yaitu data terbesar dikurangi 
data terkecil 
2) Menentukan banyak kelas interval (k), dengan rumus 
k = 1+(3,3) log n, menentukan panjang interval (P), 
dengan rumus: 
         
                           
                     
 
3) Membuat tabel distribusi frekuensi 
4) Menentukan batas kelas (bk) dari masing-masing 
kelas interval 
5) Menghitung rata-rata ( ̅) dengan rumus:                    




6) Menghitung nilai Z, dengan rumus:         
     ̅
 
 
   = batas kelas 
 ̅ = rata-rata 
  = standar deviasi 
7) Menghitung luas daerah tiap kelas interval 
8) Menghitung frekuensi yang diharapkan (  ) dengan 
cara mengalihkan besarnya ukuran sampel dengan 
peluang atau luas daerah di bawah kurva normal untuk 
interval yang bersangkutan. 
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9) Menghitung statistik Chi Kuadrat dengan rumus 
sebagai berikut:  
    ∑




    
  = Chi Kuadrat 
  = Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 
  = Frekuensi yang diharapkan 
  = banyaknya kelas interval 
Membandingkan nilai χ² hitung< χ² tabel dengan 
kriteria perhitungan: jika χ² hitung< χ² tabel , maka H0 
diterima artinya populasi berdistribusi normal, jika χ² 




b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 
apakah k kelompok mempunyai varian yang sama atau 
tidak. Jika k kelompok mempunyai varian yang sama 
maka kelompok tersebut dinyatakan homogen.
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1) Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas 
adalah: 
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  = varians kelas eksperimen 
                 
 = varians kelas kontrol 
2) Menghitung rata-rata ( ̅) 
3) Menghitung varians (S2) dengan rumus 
                       
∑(    )  
 
∑(     )
 
4) Menghitung F dengan rumus 
                F = 
               
               
 
5) Membandingkan F hitung denga F tabel  ½ a (nb-1) (nk-1) 




c. Uji Kesamaan Data Rata-Rata  
Uji kesamaan rata-rata ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah kelas eksperimen dan kelas control 
memiliki perbedaan atau tidak. Jika kedua kelas memiliki 
rata-rata yang sama maka kelas tersebut mempunyai 
kondisi yang sama. Rumus yang digunakan sebagai 
berikut: 
t =  
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(     )  
   (     )  
 
         
 
Keterangan: 
 ̅  = skor rata-rata dari kelas eksperimen 
 ̅  = skor rata-rata dari kelas kontrol 
   = varians gabungan 
  
  = varians kelas eksperimen 
  
  = varians kelas kontrol 
   = banyaknya subyek kelas eksperimen 
   = banyaknya subyek kelas kontrol 
2. Analisis data akhir 
Metode untuk menganalisis data akhir setelah diberi 
perlakuan adalah sebagai berikut: 
a. Uji normalitas data 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 
hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas 
control setelah diberi perlakuan yang yang berbeda 
berdistribusi normal atau tidak. 
Langkah-langkah pengujian hipotesis sama dengan 
langkah-langkah uji normalitas pada analisis data tahap 
awal, yaitu dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat. 
    ∑




   
 
  = Chi Kuadrat  
  = Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 
   = Frekuensi yang diharapkan 
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  = banyaknya kelas interval 
 Jika χ² hitung< χ² tabel , maka H0 diterima artinya populasi 
berdistribusi normal, jika χ² hitung>χ² tabel , maka H0 ditolak 
artinya populasi tidak berdistribusi normal. 
b. Uji homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kedua 
kelas mempunyai varian yang sama atau tidak. Jika kedua 
kelompok mempunyai varian yang sama maka kelas 
tersebut dikatakan homogen. 
Langkah-langkah pengujian hipotesis sama dengan 
langkah-langkah uji homogenitas tahap awal. 
F = 
               
               
 
 Apabila F hitung< F tabel maka data berdistribusi 
homogen. 
c. Uji perbedaan dua rata-rata 
Uji perbedaan dua rata-rata pada tahap akhir 
digunakan untuk menguji apakah ada perbedaan rata-rata 
antara kelas eksperimen dan kelas control setelah 
mendapatkan perlakuan yang berbeda. 
 Langkah-langkah uji perbedaan dua rata-rata adalah 
sebagai berikut: 
1) Menentukan rumus hipotesisnya yaitu: 
Ho : μ1 ≤  μ2  




μ1 = rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen 
μ2 = rata-rata hasil kelompok kontrol 
Kriteria:  
Ho:  μ1 ≤  μ2=  tidak ada perbedaan rata-rata hasil 
belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Ha:  μ1>  μ2=  ada perbedaan rata-rata antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol  
2) Menentukan statistic yang digunakan yaitu uji t dua 
pihak 
3) Menentukan taraf signifikan yaitu   = 5% 
4) Menentukan statistik hitung 
 Apabila jumlah anggota sampel sama        dan 
varians homogen (  
     
 ), maka rumus yang 
digunakan adalah:  
t = 
 ̅   ̅ 
√
   
  
  




    
(     )  
   (     )  
 
         
 
Keterangan: 
 ̅  = skor rata-rata dari kelas eksperimen 
 ̅  = skor rat-rata dari kelas control 
   = varians gabungan 
  
  = varians kelas eksperimen 
  
  = varians kelas control 
   = banyaknya subyek kelas eksperimen 
   = banyaknya subyek kelas control 
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5) Menarik kesimpulan yaitu jika t hitung> t tabel , maka H0 
ditolak dan Ha diterima.
55
   
3. Uji Gain 
Perhitungan N-Gain diperoleh dari skor pretest dan 
posttest masing-masing kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Peningkatan kompetensi yang terjadi sebelum 
dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus  post-
test dan pre-test. Gain score didapatkan dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut:  
g =   2− 1  
         𝑚    − 1  
Keterangan:  
X1 = pre test 
X2 = post test  






Kriteria gain score  
Rata-rata gain score Kriteria  
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Kategori (g) ≥ 0,7 Tinggi 
0,3 ≤ (g) < 0,7 Sedang  
(g) < 0,3 Rendah  
Analisis menggunakan gain score dilakukan untuk 
menguji hipotesis dalam penelitian yaitu untuk 
menjawab rumusan masalah manakah yang lebih efektif 
anatara strategi pembelajaran peer lessons berbantu 
media flash card dengan model pembelajaran 
konvensional,  
hipotesis yang digunakan yaitu :  
H0 : µ1> µ2 (rata-rata skor nilai kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol)  
H0 : µ1 ≤ µ2 (rata-rata skor nilai kelas eksperimen lebih 





DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini merupakan penelitian true experimental 
design. Penelitian tersebut menyelidiki kemungkinan hubungan 
sebab akibat dimana dalam penelitian secara nyata ada kelompok 
perlakuan dan kelompok kontrol. Kedua kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol diambil dari semua populasi yang 
berjumlah 66 pada siswa kelas IV MI Miftahul Akhlaqiyah 
Tambak Aji Semarang. Pada penelitian ini, kelas IV-B sebagai 
kelas eksperimen yang mendapat pembelajaran dengan strategi 
pembelajaran peer lessons dan kelas IV-A sebagai kelas kontrol 
yang mendapat pembelajaran dengan model pembelajaran 
konvensional. Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 16 April - 
16 Mei 2018 dengan waktu penelitian selama  4 kali tatap muka. 
Sebelum kegiatan penelitian dilakukan, peneliti melakukan 
tes pendahuluan untuk mengetahui kemampuan siswa agar dapat 
membagi siswa ke dalam kelompok heterogen. Hasil tes 
pendahuluan dijadikan sebagai nilai dasar untuk perhitungan skor 
kemajuan siswa. Kegiatan pembelajaran dalam penelitian ini 
berlangsung selama empat kali pertemuan. Pokok bahasan yang 
diajarkan pada penelitian ini mengenai keterampilan menghafal 
surat al-Lahab. 
Keterampilan menghafal surat al-Lahab siswa kedua kelas 
tersebut dapat diukur setelah diberikan perlakuan yang berbeda 
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antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, selanjutnya kedua 
kelas tersebut diberikan posttest berbentuk tes lisan. Berikut ini 
disajikan data hasil tes keterampilan menghafal surat al-Lahab 
yang berupa hasil perhitungan akhir. Data penelitian ini ialah data 
yang terkumpul dari posttest yang telah diberikan kepada dua 
sampel penelitian. 
1. Keterampilan menghafal surat al-Lahab siswa kelas 
eksperimen 
Gambaran umum tentang data-data ini meliputi nilai 
rata-rata, varians, dan simpangan baku. Berikut ini disajikan 
data hasil perhitungan akhir tes keterampilan menghafal surat 
al-Lahab setelah proses pembelajaran yang diberikan kepada 
siswa kelas eksperimen. Hasil tes yang diberikan kepada 
kelas eksperimen, diperoleh nilai terkecil yaitu 65 dan nilai 
tertinggi yaitu 100 untuk lebih jelasnya, data  hasil posttest 
keterampilan menghafal surat al-Lahab siswa kelas 
eksperimen disajikan dalam Tabel 4.1  
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Postest Keterampilan Menghafal 
Surat al-Lahab Siswa Kelas Eksperimen 
Nilai Frekuensi 
Absolute Kumulatif Persentase 
65-70 4 4 12% 
71-76 12 16 49% 
77-84 5 21 64% 
83-88 5 26 79% 
89-94 4 30 91% 




Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran 8a 
diperoleh rata-rata 81,00 varians 79,75 dan simpangan baku 
8,93. Sehingga dari tabel frekuensi diatas dapat dilihat siswa 
yang mendapatkan nilai dibawah rata-rata adalah sebanyak 4 
orang atau 12%,  sedangkan siswa yang memperoleh nilai di 
atas rata-rata adalah sebanyak 29 orang atau 88%. karena 
nilai KKM yang ditetapkan oleh sekolah adalah 75 yaitu 
terletak pada interval 71-76, maka 49%  lebih siswa 
memperoleh nilai diatas KKM. 
2. Keterampilan menghafal surat al-Lahab siswa kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada kelas 
kontrol diperoleh nilai terkecil yaitu 50 dan nilai tertinggi 
yaitu 90. Untuk lebih jelasnya, data hasil posttest 
keterampilan menghafal surat al-Lahab siswa kelas kontrol 
disajikan dalam Tabel 4.2 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Postest Keterampilan Menghafal 
Surat al-Lahab Siswa Kelas kontrol 
Nilai Frekuensi 
Absolute Kumulatif Persentase 
55-60 4 4 12% 
61-66 1 5 15% 
67-72 14 19 57% 
73-78 9 28 84% 
79-84 2 30 91% 
85-90 3 33 100% 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran 8a 
diperoleh rata-rata 71,7 varians 72,97 dan simpangan baku 
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8,54. Sehingga dari tabel frekuensi diatas dapat dilihat bahwa 
siswa yang mendapatkan nilai dibawah rata-rata adalah 
sebanyak 20 orang atau 61%, sedangkan siswa yang 
memperoleh nilai diatas rata-rata adalah sebanyak 13 orang 
atau 39%. Karena nilai KKM yang ditetapkan oleh sekolah 
adalah 75 yaitu terletak pada interval 73-78, maka 39% siswa 
memperoleh nilai diatas KKM. 
3. Perbandingan keterampilan menghafal surat al-Lahab kelas 
eksperimen dan kelas kontrol .  
Berikut rekapitulasi keterampilan menghafal kelas 
eksperimen dan kelas kontrol pada tabel 4.3 
Tabel 4.3 
Perbandingan Keterampilan Menghafal Surat al-Lahab 
Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Sumber variasi Kelas 
Eksperimen Kontrol 
N 33 33 
Xmax 100 90 
Xmin 65 55 
Rata-rata 81,00 71,70 
Varian (S
2





Berdasarkan hasil posttest diatas, dapat dilihat bahwa 
nilai postest kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada 
kelompok kontrol. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-
rata kelompok eksperimen 81,00 sedangkan kelas kontrol 
71,7 dengan selisih 9,3 (81,00-71,7). Selain itu, simpangan 
baku untuk kelas eksperimen bervariasi daripada kelas 
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kontrol. Artinya, penyebaran data hasil belajar siswa pada 
kelas eksperimen bervariasi daripada kelas kontrol. Hal itu 
mengidentifikasikan hasil belajar al-Qur‟an Hadits siswa 
pada kelas eksperimen lebih heterogen bila dibandingkan 
dengan hasil belajar al-Qur‟an Hadits siswa pada kelas 
kontrol.  
B. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
1. Analisis Tahap Awal 
a) Uji Normalitas 
Hipotesis statistika yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
Ho : Data Berdistribusi Normal 
Ha : Data Tidak Berdistribusi Normal 
Adapun rumus yang digunakan adalah rumus chi kuadrat: 
   ∑




     
Kriteria pengujiannya: jika x2hitung < x
2
tabel , maka diterima 
artinya populasi berdistribusi normal, jika x2hitung >  x
2
tabel  , 
maka Ho ditolak artinya populasi tidak berdistribusi 
normal
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1 IV A 6,4733 11,07 Normal 
2 IV B 4,5284 11,07 Normal 
Berdasarkan perhitungan uji normalitas diperoleh untuk 
kelas eksperimen x2hitung = 4,528 dengan α = 5% dan dk = 
6-1 = 5 diperoleh x2tabel 11,0705 untuk kelas eksperimen. 
Sedangkan kelas kontrol x2hitung = 6,4733 dk= 6-1= 5 
sehingga diperoleh 11,0707, maka dapat dikatakan bahwa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal 
karena x2hitung < x
2
tabel.  
b) Uji homogenitas 











Kriteria pengujiannya adalah fhitung dengan ftabel
1/2
 (nb-1) 





Hasil Uji Homogenitas Nilai Awal 
Sumber variasi IV A IV B 
Jumlah 2337 2432 
N 33 33 
Mean 70,82 73,7 
Varians 84,75 82,625 
Standar deviasi 9,21 9,09 
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F = 84,75 
      82,64       = 1,03 
Berdasarkan perhitungan uji kesamaan varians diperoleh 
Fhitung = 1,03 dan taraf signifikasi 5% dengan dk 
pembilang = 33-1 dan dk penyebut 33-1, berdasarkan dk 
pembilang = 32 dan dk penyebut = 32, dengan taraf 
kesalahan 5%, maka ftabel = 2,36. ftabel = 2,36 > fhitung= 
1,03 maka kedua data homogen. Untuk mengetahui 
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7b 
c) Uji kesamaan Dua Rata-rata 
Untuk menguji kesamaan rata-rata digunakan uji dengan 
rumus: 
  = 









    
(     )  
   (     )  
 
         
 
Hipotesis yang digunakan adalah  
H0: µ = µ 
Ha: µ ≠ µ 
Keterangan: 
µ1=rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen 
µ2= rata-rata hasil belajar kelompok kontrol 
 H0: tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol  
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Ha: terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
Kriteria pengujian H0 diterima jika menggunakan α = 5% 
menghasilkan thitung< ttabel dengan dk = n1 + n2 – 2. 
Menurut perhitungan data awal atau nilai awal 
menunjukkan bahwa hasil perhitungan pada kemampuan 
awal kelas eksperimen diperoleh rata-rata 73,7 dan s
2
 
82,625. Sedangkan untuk kelas kontrol 70,82 dan s
2 
84,75. Perhitungan: 
  = 









    
(     )  
   (     )  
 
         
 
   = 
          







        = 1,279 
Tabel 4.6 
Sumber Data Kesamaan dua rata-rata 
Sumber variasi IVA IVB 
Jumlah 2337 2432 
N 33 33 
Mean 70,82 73,7 
Varians 84,75 82,625 
Standar deviasi 9,21 9,09 
Dari hasil perhitungan t-test diperoleh thitung = 1,279 
dikonsultasikan dengan ttabel pada α= 5% dk= n1+n2=64 
diperoleh ttabel=1998. Hal ini menunjukkan bahwa thitung < 
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ttabel sehingga H0 diterima dan Ha ditolak. Maka berdasarkan 
uji kesamaan dua rata-rata (uji t) kemampuan siswa kelas IV 
A dan IV B tidak berbeda secara signifikan. Untuk 
mengetahui perhitungan selengkapnya dapat dilihat di 
lampiran 7c dengan demikian kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol berangkat dari titik tolak yang sama, 
sehingga jika terjadi perbedaan signifikan semata-mata 
karena perbedaan treatment. 
2. Analisis Tahap Akhir  
a. Uji normalitas 
Uji normalitas yang digunakan adalah uji chi-kuadrat 
dengan hipotesis statistik sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas Nilai Akhir 





1 Eksperimen 9,42 6 11,07 Normal 
2 Kontrol 10,76 6 11.07 Normal 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui uji normalitas nilai 
posttest pada kelas eksperimen x2hitung  = 9,42 dengan 
taraf signifikan 5% dengan dk 6-1= 5 diperoleh x2tabel = 
11,07. Karena x2hitung < x
2
tabel maka didapatkan bahwa kelas 
berdistribusi normal. Untuk perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 8a 
Sedangkan uji normalitas posttest pada kelas kontrol 
x2hitung  = 10,76 dengan taraf signifikan 5% dengan dk= 6-







dapat dikatakan kelas berdistribusi normal. Untuk 
perhitungan selengkapnya lihat pada lampiran 8a 
b. Uji homogenitas 
Kriteria pengujiannya adalah Fhitung  < Ftabel untuk taraf 
signifikasi 5% data berdistribusi homogen dengan dk 
pembilang= nb-1, dk penyebut= nk-1. Pengujian 
homogenitas varians digunakan uji F dengan rumus  
               F = 
               
               
 











2  = kedua kelas memiliki varians berbeda 
Berdasarkan perhitungan pada lampiran diperoleh hasil 
uji homogenitas sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Sumber Data Homogenitas Nilai Akhir 
Sumber variasi Eksperimen Kontrol 
Jumlah 2673 2366 
N 33 33 
Mean 81,00 71,70 
Varians 79,75 72,97 
Standar deviasi 8,93 8,54 
 
Fhitung = 0,91 
Ftabel   = 1,80 
Berdasarkan perhitungan uji kesamaan varians diperoleh 
Fhitung = 0,91 dengan dk pembilang= 33-1 dan dk 
penyebut = 33-1. Berdasarkan dk pembilang 32 dan dk 
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penyebut 32, dengan taraf kesalahan 5% maka Ftabel= 
1,80 . Fhitung 0.91< Ftabel 1,80. Maka kedua data homogen. 
Untuk mengetahui perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat lampiran 8b. 
c. Uji perbedaan Rata-rata 
Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk  mengetahui 
apakah keterampilan menghafal kelompok eksperimen 
lebih baik dari pada kelas kontrol. Untuk mengetahui 
perbedaan dua rata-rata keterampilan menghafal yang 
digunakan adalah uji satu pihak (uji t) yaitu pihak kanan. 
Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut: 
Ho : µ1 ≤ µ2 
Ha : µ1 > µ2 
Menarik kesimpulan yaitu Ho  diterima jika t hitung < ttabel, 
Ho ditolak jika thitung > ttabel 
58
. Derajat kebebasan untuk 
daftar distribusi t adalah (n1 + n2 - 2).  
Tabel 4.9 
Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-rata 
Sumber variasi Eksperimen Kontrol 
Jumlah 2673 2366 
N 33 33 
Mean 81 71,7 
Varians 79,75 72,97 
Standart deviasi 8,93 8,54 
thitung = 4,32 ttabel = 1,669   
dari hasil perhitungan t-test diperoleh thitung= 4,32 
dikonsultasikan dengan ttabel pada α = 5% dk = (n1 + n2 – 2) = 64 
                                                             
58
Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2011), hlm.279 
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diperoleh ttabel = 1,692. Hal ini menunjukkan bahwa jika thitung 
>ttabel sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Maka berdasarkan uji 
perbedaan rata-rata (uji t) kemampuan siswa kelas IV A dan IV B 
berbeda secara signifikan. Berdasarkan tabel diatas diketahui 
bahwa keterampilan menghafal kelas eksperimen lebih baik 
dibandingkan kelas kontrol. Untuk mengetahui perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8c. 
3. Uji Gain 
Uji gain pretest dan posttest kelas eksperimen 
bertujuan untuk mengetahui besarnya peningkatan 
rata-rata nilai pada kelas eksperimen. Berikut data uji 
gain kelas eksperimen. 
Tabel 4.10 
Uji Gain Pretest dengan Posttest Kelas 
Eksperimen 
Pretest/posttest Rata-rata  Indeks gain 
Pretest 73,7 0,28 
Posttest 81 
 Berdasarkan Tabel 4.10 didapatkan rata-
rata nilai pretest kelas eksperimen sebesar 73,7 
dan rata-rata nilai posttest sebesar 81. 
Berdasarkan perhitungan uji gain diperoleh rata-
rata indeks gain pada kelas eksperimen sebesar 
0,28 yang dikategorikan dalam kriteria rendah 
karena indeks gain     . Dengan demikian 
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pembelajaran pada kelas eksperimen megalami 
peningkatan yaitu sebesar 28%. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat ditarik kesimpulan 
bahwa keterampilan menghafal kelas eksperimen lebih tinggi dari 
kelas kontrol. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan perlakuan 
pada kedua kelompok tersebut. Proses pembelajaran di kelas 
eksperimen menggunakan strategi peer lessons sedangkan di 
kelas kontrol menggunakan model konvensional. 
Secara empiris perbedaan tersebut dapat dilihat dari rata-
rata kelompok eksperimen sebesar 81,00 dan terdapat 88% siswa 
yang mendapat nilai diatas atau sama dengan nilai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 75, 
sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata sebesar 71,7 dan 
terdapat 39% siswa yang mendapat nilai diatas atau sama dengan 
nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah 
yaitu 75. 
Berdasarkan hasil jawaban siswa pada tes menghafal, dapat 
dilihat keterampilan menghafal siswa yag sama antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, namun secara umum keterampilan 
siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil menghafal siswa berdasarkan indikator 






Pada penilaian fasih siswa kelas eksperimen lebih 
baik dari siswa kelas kontrol. Hal tersebut dapat dilihat pada 
lampiran 6 dapat dibandingkan nilai dari masing-masing 
siswa. Nilai rata-rata fasih pada kelas kontrol lebih rendah 
dibanding dengan rata-rata nilai indikator penilaian yang lain.  
2. Menggunakan kaidah ilmu tajwid 
Berdasarkan hasil posttest siswa, lihat lampiran 6 
dapat dikatakan bahwa rata-rata siswa kelas eksperimen 
mendapatkan nilai lebih baik dari kelas kontrol pada lampiran 
11, dikarenakan dalam menghafal siswa kelas eksperimen 
dalam menghafal lebih banyak menggunakan kaidah ilmu 
tajwid meskipun ada beberapa yang masih belum bisa 
menerapkan dengan baik, sedangkan siswa kelas kontrol 
lebih banyak yang tidak memperhatikan kaidah ilmu tajwid 
dalam menghafal dan terburu-buru dalam menghafal. 
3. Lancar  
Pada penilaian lancar siswa kelas eksperimen, melihat 
hasil nilai menghafal siswa pada lampiran 6, dalam 
menghafal surat al-Lahab membaca dengan pelan-pelan,tidak 
tersendat dalam membaca dan jelas sesuai dengan kaidah 
ilmu tajwid. Meskipun terdapat beberapa siswa yang masih 
belum menghafal dengan lancar, sedangkan pada siswa kelas 
kontrol cenderung terburu-buru dalam menghafal, namun 
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terdapat beberapa siswa yang sudah lancar tanda tersendat 
dalam menghafal.  
Hasil observasi pembelajaran yang dilakukan oleh 
pengamat (rekan peneliti) tentang proses pembelajaran peneliti 
dalam melaksanakan pembelajaran (pretest posttest) pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen.  
1. Hasil pengamatan kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-
rata 78,5 pada pretest dan nilai rata-rata 92,8 pada 
pelaksanaan possttest dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa terdapat peningkatan dalam pelaksanaan pembelajaran 
yaitu peneliti dalam mengambil nilai posttest melakukan 
treatment yang berbeda dengan menggunakan strategi yang 
membuat siswa lebih aktif dan menggunakan media 
pembelajaran. Untuk lebih jelas, lihat lampiran 2a dan 2b. 
2. Hasil pengamatan kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata 
yang sama pada pelaksanaan pretest maupun posttest yaitu 
78,5. Pada pelaksanaan pembelajaran peneliti menggunakan 
metode pembelajaran konvensional, oleh karena itu tidak 
didapati peningkatan pembelajaran pada kelas kontrol  Untuk 
lebih jelas, lihat lampiran 1a dan 1b.  
D. Keterbatasan Penelitian  
Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian yang telah 
dilakukan secara optimal pasti terdapat keterbatasan. Adapun 
keterbatasan-keterbatasan yang dialami peneliti adalah sebagai 
berikut :  
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1. Keterbatasan Waktu  
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti berpacu dengan 
waktu, karena yang digunakan sangat terbatas. Maka peneliti 
hanya memiliki waktu sesuai keperluan yang berhubungan 
dengan penelitian saja. Sehingga penelitian tersebut dirasa 
tergesa-gesa dalam pelaksanaannya mengambil data observasi 
yang berhubungan dengan peserta didik. Karena peneliti 
sendiri belum tahu karakteristik setiap peserta didik dalam 
kelas. 
Namun walaupun begitu, penulis dibantu oleh guru kelas 
yang sejatinya sudah mengetahui karakteristik setiap peserta 
didik. Walaupun waktu yang peneliti gunakan cukup singkat 
akan tetapi dapat memenuhi syarat-syarat dalam penelitian 
ilmiah. 
2. Keterbatasan Responden.  
Dalam melakukan penelitian ini tidak lepas dari berbagai 
masalah di lapangan termasuk responden yang sedikit sulit 
dikendalikan dan ditertibkan pada saat pengambilan data 
berlangsung. 
3. Keterbatasan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan hanya sebatas di MI Miftahul 
Akhlaqiyah Tambak Aji Semarang. Apabila dilakukan pada 
tempat yang berbeda kemungkinan hasilnya tidak sama. 
Meskipun banyak hambatan dalam penelitian yang sudah 
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dilakukan ini, penulis bersyukur bahwa penelitian ini dapat 








A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan menghafal surat al-Lahab siswa 
MI Miftahul Akhlaqiyah Tambak Aji Semarang yang diajarkan 
dengan menggunakan strategi peer lessons berbantu media flash 
card lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajarkan 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini dapat 
ditunjukkan pada: 
Pertama, hasil uji t pada taraf signifikan 0,05 diperoleh 
hasil thitung>ttabel yaitu 4,325 > 1,669. Dari hasil pengujian yang 
diperoleh menunjukkan bahwa thitung berada di daerah penerimaan 
Ha sehingga Ho ditolak. Kedua, hasil perhitungan dari N-Gain 
menunjukkan bahwa peningkatan pada kelas eksperimen yaitu 
sebesar 28% termasuk dalam kategori rendah dan peningkatan 
pada kelas kontrol yaitu sebesar 3% termasuk dalam kategori 
rendah, namun peningkatan pada kelas eksperimen lebih tinggi 
dibanding kelas kontrol. Dengan demikian pembelajaran 
menggunakan strategi peer lessons berbantu media flash card 
efektiv signifikan terhadap keterampilan menghafal surat al-
Lahab mata pelajaran al-Qur‟an Hadits kelas IV MI Miftahul 






Demi mengingatkan dan perbaikan proses belajar mengajar 
dan kegiatan yang lain, tentu saja diperlukan adanya tegur sapa 
dan saran-saran yang bersifat membangun dan memberikan 
motivasi kepada beberapa pihak yang terkait antara lain: 
1. Bagi peserta didik 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa keterampilan 
menghafal siswa masih ada yang memperoleh nilai dibawah 
kriteria ketuntasan minimal (KKM). Jadi peserta didik harus 
lebih giat dalam belajar sehingga dapat memahami setiap 
materi yang diajarkan oleh guru. Siswa diharapkan mampu 
memperoleh nilai yang baik serta mampu 
mengaplikasikannya dalam pembelajaran al-Qur‟an Hadits 
dan kehidupan sehari-hari.  
2. Bagi guru  
Guru diharapkan mengembangkan kreativitas dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan berbagai 
metode pembelajaran yang sesuai dengan materi dan tujuan 
pembelajaran sehingga keterampilan siswa yang dicapai akan 
semakin baik. Kemudian guru hendaknya dapat 
meningkatkan perhatiannya dalam upaya membina dan 
membimbing siswa dalam proses belajar mengajar. 
3. Bagi sekolah 
Kepala madrasah perlu mendorong dan memfasilitasi para 
guru untuk meningkatkan dan mengembangkan proses 
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pembelajaran aktif salah satunya dengan mengadakan 
pelatihan. Sekolah juga diharapkan mampu menyediakan 
referensi yang lebih tinggi bagi siswa terutama yang 
berkaitan dengan pelajaran al-Quran Hadits sehingga siswa 
tidak hanya belajar dari hasil yang disampaikan oleh guru. 
C. Penutup 
Puji syukur alhamdulillah atas segala limpahan dan rahmat 
Allah SWT, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Penulis 
menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan 
karena berbagai keterbatasan yang penulis miliki. Untuk itu kritik 
dan saran yang konstruktif senantiasa penulis harapkan demi 
kesempurnaan skripsi ini. Penulis berharap semoga skripsi ini 
dapat memberikan manfaat bagi penulis khususnya dan pembaca 
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Pedoman Observasi Pembelajaran Startegi Peer Lessons 
Berbantu Media Flash Card  Mi Miftahul Akhlaqiyah Tambak 
Aji Semarang Kelas kontrol pretest 




I Memulai pelajaran  √  
1 Menyampaikan apersepsi √  
2 Memotivasi siswa untuk melibatkan diri 
dalam kegiatan belajar mengajar 
√  
II Mengelola kegiatan belajar mengajar    
3 Menyampaikan materi surat al-Lahab √  
4 Memberikan contoh √  
5 Menggunakan alat / media pengajaran  √ 
6 Memberi kesempatan pada siswa untuk 
aktif  
 √ 
7 Memberi penguatan √  
III Mengorganisasi waktu, peserta didik, 
dan fasilitas belajar 
  
8 Mengatur penggunaan waktu √  
9 Mengorganisasi murid  √  
10 Mengatur dan memanfaatkan fasilitas 
belajar 
√  
IV Melaksanakan penilaian proses dan 
hasil belajar 
  
11 Melaksanakan penilaian selama PBM 
berlangsung 
 √ 
12 Melaksanakan penilaian pada akhir 
pelajaran 
√  
V Mengakhiri pelajaran    
13 Menyimpulkan pelajaran √  
14 Memberikan tindak lanjut √  





Jawaban “Ya” skor : 1 
Jawaban “Tidak” skor : 0 
Nilai = Skor/ jumlah item x 100 
Pedoman konversinya adalah interval kualifikasi sebagai berikut: 
a) Sangat kurang  : 0-39 
b) Kurang  : 40-54 
c) Cukup   : 55-69 
d) Baik   : 70-84 
e) Sangat baik   : 85-100 
 




Pedoman Observasi Pembelajaran Startegi Peer Lessons 
Berbantu Media Flash Card  Mi Miftahul Akhlaqiyah Tambak 
Aji Semarang Kelas kontrol posttest 




I Memulai pelajaran  √  
1 Menyampaikan apersepsi √  
2 Memotivasi siswa untuk melibatkan diri 
dalam kegiatan belajar mengajar 
√  
II Mengelola kegiatan belajar mengajar    
3 Menyampaikan materi surat al-Lahab √  
4 Memberikan contoh √  
5 Menggunakan alat / media pengajaran  √ 
6 Memberi kesempatan pada siswa untuk 
aktif  
 √ 
7 Memberi penguatan √  
III Mengorganisasi waktu, peserta didik, 
dan fasilitas belajar 
  
8 Mengatur penggunaan waktu √  
9 Mengorganisasi murid  √  
10 Mengatur dan memanfaatkan fasilitas 
belajar 
√  
IV Melaksanakan penilaian proses dan 
hasil belajar 
  
11 Melaksanakan penilaian selama PBM 
berlangsung 
 √ 
12 Melaksanakan penilaian pada akhir 
pelajaran 
√  
V Mengakhiri pelajaran    
13 Menyimpulkan pelajaran √  
14 Memberikan tindak lanjut √  






Jawaban “Ya” skor : 1 
Jawaban “Tidak” skor : 0 
Nilai = Skor/ jumlah item x 100 
Pedoman konversinya adalah interval kualifikasi sebagai berikut: 
a) Sangat kurang  : 0-39 
b) Kurang  : 40-54 
c) Cukup   : 55-69 
d) Baik   : 70-84 
e) Sangat baik  : 85-100 
 




Pedoman Observasi Pembelajaran Startegi Peer Lessons 
Berbantu Media Flash Card  Mi Miftahul Akhlaqiyah Tambak 
Aji Semarang Kelas eksperimen pretest 




I Memulai pelajaran  √  
1 Menyampaikan apersepsi √  
2 Memotivasi siswa untuk melibatkan 
diri dalam kegiatan belajar mengajar 
√  
II Mengelola kegiatan belajar 
mengajar  
  
3 Menyampaikan materi surat al-Lahab √  
4 Memberikan contoh √  
5 Menggunakan alat / media 
pengajaran 
 √ 
6 Memberi kesempatan pada siswa 
untuk aktif  
 √ 
7 Memberi penguatan √  
III Mengorganisasi waktu, peserta 
didik, dan fasilitas belajar 
  
8 Mengatur penggunaan waktu √  
9 Mengorganisasi murid  √  
10 Mengatur dan memanfaatkan fasilitas 
belajar 
√  
IV Melaksanakan penilaian proses 
dan hasil belajar 
  
11 Melaksanakan penilaian selama PBM 
berlangsung 
 √ 
12 Melaksanakan penilaian pada akhir 
pelajaran 
√  
V Mengakhiri pelajaran    
13 Menyimpulkan pelajaran √  
14 Memberikan tindak lanjut √  




Jawaban “Ya” skor : 1 
Jawaban “Tidak” skor : 0 
Nilai = Skor/ jumlah item x 100 
Pedoman konversinya adalah interval kualifikasi sebagai berikut: 
a) Sangat kurang  : 0-39 
b) Kurang  : 40-54 
c) Cukup   : 55-69 
d) Baik   : 70-84 
e) Sangat baik  : 85-100 





Pedoman Observasi Pembelajaran Startegi Peer Lessons 
Berbantu Media Flash Card  Mi Miftahul Akhlaqiyah Tambak 
Aji Semarang Kelas Eksperimen posttest 
No  Aspek pengamatan Hasil 
pengamatan 
Ya Tidak 
I Memulai pelajaran  √  
1 Menyampaikan apersepsi √  
2 Memotivasi siswa untuk melibatkan diri 
dalam kegiatan belajar mengajar 
√  
II Mengelola kegiatan belajar mengajar    
3 Menyampaikan materi surat al-Lahab √  
4 Memberikan contoh √  
5 Menggunakan alat / media pengajaran √  
6 Memberi kesempatan pada siswa untuk 
aktif  
√  
7 Memberi penguatan √  
III Mengorganisasi waktu, peserta didik, 
dan fasilitas belajar 
  
8 Mengatur penggunaan waktu √  
9 Mengorganisasi murid  √  
10 Mengatur dan memanfaatkan fasilitas 
belajar 
√  
IV Melaksanakan penilaian proses dan 
hasil belajar 
  
11 Melaksanakan penilaian selama PBM 
berlangsung 
 √ 
12 Melaksanakan penilaian pada akhir 
pelajaran 
√  
V Mengakhiri pelajaran    
13 Menyimpulkan pelajaran √  
14 Memberikan tindak lanjut √  





Jawaban “Ya” skor : 1 
Jawaban “Tidak” skor : 0 
Nilai = Skor/ jumlah item x 100 
Pedoman konversinya adalah interval kualifikasi sebagai berikut: 
a) Sangat kurang  : 0-39 
b) Kurang  : 40-54 
c) Cukup   : 55-69 
d) Baik   : 70-84 
e) Sangat baik  : 85-100 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Mata  Pelajaran  : Al-Qur‟an Hadits 
Kelas/ Smt  : IV (Empat) / II 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit (1x pertemuan) 
 
1. KOMPETENSI INTI 
1) Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya 
2) menunjukka perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangganya. 
3) Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
4) Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam karya estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
2. KOMPETENSI DASAR 
1.1 Menghayati arti dan isi kandungan Q.S. al-Lahab (111)  
2.1 Terbiasa mengamalkan isi kandungan Q.S. al-Lahab 
(111) dalam kehidupan sehari-hari 
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3.1 Memahami arti dan isi kandungan Q.S. al-Lahab (111)  
 
3. INDIKATOR 
3.1.1 peserta didik dapat menghafal Q.S. al-Lahab (111) 
3.1.2. peserta didik dapat menghafal arti Q.S. al-Lahab (111) 
4. MATERI PEMBELAJARAN 
Surat al-Lahab 
5. PENDEKATAN DAN METODE 
Pendekatan: scientific 
Metode: Drill, Tanya Jawab, Penugasan 
 
6. KEGIATAN PEMBELAJARAN  
No Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
1 Pendahuluan a. Guru memberikan salam 
b. Guru menanyakan kabar 
c. Guru melakukan appersepsi 
d. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
e. Mengawali belajar dengan 
membaca basmallah  
2. Inti  a. Mengamati 
1. Peserta didik mengamati tulisan 
Q.S al-Lahab  
2. Peserta didik mendengarkan guru 
melafalkan Q.S al-Lahab 
3. Peserta didik menirukan 
melafalkan Q.S al-Lahab 
4. Peserta didik mendengarkan guru 
mengartikan Q.S al-Lahab 
5. Peserta didik meniru 





1. Guru memberikan motivasi agar 
peserta didik senantiasa 
bersemangat mengikuti  
pembelajaran 
2. Guru menanyakan hal –hal yang 
berhubungan dengan surat al-
Lahab 
3. Peserta didik memberi tanggapan 
c. Mengeksplorasi 
1. Peserta didik bersama-sama 
membaca Q.S al-Lahab beserta 
arti dengan lantang  
2. Guru memantau proses 
menghafal  
d. Mengasosiasikan 
1. Peserta didik bersama-sama 
dalam membaca Q.S. al-Lahab 
beserta arti tanpa melihat tulisan 
secara berulang-ulang 
e. Mengkomunikasikan 
1. Peserta didik menghafal Q.S al-
Lahab beserta arti di depan 
guru 
3  Penutup  a. Peserta didik dan guru membuat 
kesimpulan secara bersama-sama 
b. Guru memberikan penekanan 
kepada peserta didik agar selalu 
mengulang hafalan Q.S al-Lahab. 
c. Mengakhiri pembelajaran dengan 
membaca Hamdalah dan salam 
 
7. Sumber dan Media 
a. Diri anak, lingkungan, keluarga dan lingkungan sekolah 





Soal : Hafalkan Q.S al-Lahab beserta arti dengan baik dan 
benar! 
Pedoman penilaian:  
1) Komponen kelancaran menghafal: 
90-100  = Lancar 
70-89  = Kurang Lancar 
50-69  = Tidak Lancar 
0 = Tidak Mampu Menghafal 
Keterangan: 
5) Lancar: jika tidak terdapat kesalahn pelafalan; 
6) Kurang lancar: jika terdapat kesalahan tidak lebih 
dari 3 pelafalan; 
7) Tidak lancar: jika terdapat kesalahan lebih dari 3 
kali pelfalan; 
8) Tidak mampu menghafal : tidak mampu menghafal 
surat 
2) Komponen kesesuaian makhraj: 
90-100 = Fasih 
70-89 = Kurang Fasih 
50-69  = Tidak Fasih 
0 = Tidak Mampu Menghafal 
Keterangan : 
5) Fasih : jika pelafalan makhraj sesuai dengan 
kaidah bacaan al-Qur‟an. 
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6) Kurang Fasih : jika terdapat kesalahan tidak lebih 
dari 3  pelafalan   makhraj sesuai dengan kaidah 
bacaan al-Qur‟an. 
7) Tidak Fasih : jika kesalahan lebih dari 3 kali 
pelafalan makhraj sesuai dengan kaidah bacaan al-
Qur‟an. 
8) Tidak mampu menghafal : tidak mampu menghafal 
surat.  
3) Komponen kemampuan menghafal dengan ilmu 
tajwid. 
90-100  = Sesuai kaidah ilmu tajwid 
70-89  = Kaidah ilmu tajwid tidak sempurna 
50-69  = Banyak terjadi kesalahan penerapan kaidah 
ilmu tajwid 
0   = tidak hafal dan tidak menerapkan kaidah 
ilmu tajwid 
Keterangan: 
a) Sesuai kaidah ilmu tajwid : jika menghafal sesuai 
dengan kaidah ilmu tajwid. 
b) Kaidah ilmu tajwid tidak sempurna : jika pelafalan 
terdapat kesalahan tidak lebih dari 3 pelafalan 
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. 
c) Banyak terjadi kesalahan penerapan kaidah ilmu  
tajwid : jika terdapat kesalahan lebih dari 3 
pelafalan sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. 
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d)  Tidak hafal dan tidak menerapkan kaidah ilmu 
tajwid : jika tidak mampu menghafal dan tidak 
menerapkan kaidah ilmu tajwid 
Nilai total = (A+B+C) : 3 
Nilai < 60  = Kurang 
60-69   = Cukup  
70-89   = Baik 
90-100   = Sangat Baik 
 
 
Mengetahui,    Semarang, 7 Mei 2018 
Guru Kelas              Peneliti  
 
 
Ahmad Durun Nafis, S.Pd.I.            Sella Khoirul Istifaiyyah 
 
Kepala MI Miftahul Akhlaqiyyah 
 
 






Lampiran 3 b  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Mata  Pelajaran  : Al-Qur‟an Hadits 
Kelas/ Smt          : IV (Empat) / II 
Alokasi Waktu    : 2 x 35 menit (1x pertemuan) 
 
9. KOMPETENSI INTI 
5) Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya 
6) menunjukka perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangganya. 
7) Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempay bermain. 
8) Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam karya estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
10. KOMPETENSI DASAR 
1.2 Menghayati arti dan isi kandungan Q.S. al-Lahab (111)  
2.2 Terbiasa mengamalkan isi kandungan Q.S. al-Lahab 
(111) dalam kehidupan sehari-hari 





3.1.1 peserta didik dapat menghafal Q.S. al-Lahab (111) 
3.1.2. peserta didik dapat menghafal arti Q.S. al-Lahab (111) 
12. MATERI PEMBELAJARAN 
Surat al-Lahab 
13. PENDEKATAN DAN METODE 
Pendekatan : scientific 
Strategi       : Peer Lessons 
Metode       : simak ulang, tanya jawab, penugasan 
14. KEGIATAN PEMBELAJARAN  
No Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
1 Pendahuluan f. Guru memberikan salam 
g. Guru menanyakan kabar 
h. Guru melakukan appersepsi 
i. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
j. Mengawali belajar dengan membaca 
basmallah  
2. Inti  f. Mengamati 
6. Peserta didik mengamati tulisan Q.S 
al-Lahab  
7. Peserta didik mendengarkan guru 
melafalkan Q.S al-Lahab 
8. Peserta didik mendengarkan guru 
mengartikan Q.S al-Lahab 
g. Menanya 
4. Guru memberikan motivasi agar 
peserta didik senantiasa 
bersemangat mengikuti  
pembelajaran 
5. Guru menanyakan hal –hal yang 
berhubungan dengan surat al-Lahab 




3. Peserta didik dibagi menjadi 5 
kelompok, masing-masing 
kelompok teridiri dari 5-6 peserta 
didik. 
4. Masing-masing kelompok 
menghafalkan ayat yang berbeda 
sesuai pilihan guru. 
5. Peserta didik berpasangan dalam 
kelompok menghafal surat al-
Lahab beserta arti menggunakan 
media flash card. 
6. Guru memantau proses menghafal 
di dalam kelompok. 
i. Mengasosiasikan 
2. Peserta didik bersama-sama dalam 
kelompok menghafalkan Q.S. al-
Lahab sesuai arti dengan disimak 
kelompok lain dengan media  flash 
card 
3. Guru memberikan kuis kepada 
semua kelompok dengan menebak 
arti dari mufradat Q.S al-Lahab  
j. Mengkomunikasikan 
1. Peserta didik menghafal surat al-
Lahab beserta arti di depan guru 
3  Penutup  d. Peserta didik dan guru membuat 
kesimpulan secara bersama-sama 
e. Guru memberikan penekanan kepada 
peserta didik agar selalu mengulang 
hafalan Q.S. al-Lahab 
f. Guru memberikan lembar hafalan 
peserta didik yang harus ditanda 
tangani oleh orangtua. 
g. Mengakhiri pembelajaran dengan 
membaca Hamdalah dan salam 
15. Sumber dan Media 
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c. Diri anak, lingkungan, keluarga dan lingkungan sekolah 
d. Buku LKS Al-Qur‟an Hadits kelas 4 
e. Flash card Q.S. al-Lahab  
16. Penilaian 
Tes lisan 
Soal : Hafalkan Q.S al-Lahab beserta arti dengan baik dan benar! 
Pedoman penilaian:  
4) Komponen kelancaran menghafal: 
90-100  = Lancar 
70-89  = Kurang Lancar 
50-69  = Tidak Lancar 
0 = Tidak Mampu Menghafal 
Keterangan: 
9) Lancar: jika tidak terdapat kesalahn pelafalan; 
10) Kurang lancar: jika terdapat kesalahan tidak lebih dari 
3 pelafalan; 
11) Tidak lancar: jika terdapat kesalahan lebih dari 3 kali 
pelfalan; 
12) Tidak mampu menghafal : tidak mampu menghafal 
surat 
5) Komponen kesesuaian makhraj: 
90-101 = Fasih 
70-90 = Kurang Fasih 
50-69  = Tidak Fasih 




9) Fasih : jika pelafalan makhraj sesuai dengan kaidah bacaan 
al-Qur‟an. 
10) Kurang Fasih : jika terdapat kesalahan tidak lebih dari 
3  pelafalan   makhraj sesuai dengan kaidah bacaan al-
Qur‟an. 
11) Tidak Fasih : jika kesalahan lebih dari 3 kali pelafalan 
makhraj sesuai dengan kaidah bacaan al-Qur‟an. 
12) Tidak mampu menghafal : tidak mampu menghafal 
surat.  
6) Komponen kemampuan menghafal dengan ilmu tajwid. 
90-100  = Sesuai kaidah ilmu tajwid 
70-89  = Kaidah ilmu tajwid tidak sempurna 
50-69  = Banyak terjadi kesalahan penerapan kaidah ilmu tajwid 
0  = tidak hafal dan tidak menerapkan kaidah ilmu tajwid 
Keterangan: 
e) Sesuai kaidah ilmu tajwid : jika menghafal sesuai dengan 
kaidah ilmu tajwid. 
f) Kaidah ilmu tajwid tidak sempurna : jika pelafalan terdapat 
kesalahan tidak lebih dari 3 pelafalan sesuai dengan kaidah 
ilmu tajwid. 
g) Banyak terjadi kesalahan penerapan kaidah ilmu  tajwid : 
jika terdapat kesalahan lebih dari 3 pelafalan sesuai dengan 
kaidah ilmu tajwid. 
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h) Tidak hafal dan tidak menerapkan kaidah ilmu tajwid : jika 
tidak mampu menghafal dan tidak menerapkan kaidah ilmu 
tajwid 
Nilai total  = (A+B+C) : 3 
Nilai < 60  = Kurang 
60-69   = Cukup  
70-89   = Baik 
90-100   = Sangat Baik 
 
 
Mengetahui,    Semarang, 8 Mei 2018 
Guru kelas         Peneliti  
 
 
Ahmad Durun Nafis, S.Pd.I.        Sella Khoirul Istifaiyyah 
 
Kepala MI Miftahul Akhlaqiyyah 
 
 







Satuan Pendidikan  : Madrasah Ibtidaiyah  
Mata Pelajaran    : Al-Qur’an Hadis 
Kelas   : IV (Empat) 
Semester : Genap 
Kompetensi Inti : 
KI-1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai 
ajaran agama yang dianutnya 
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan   tetangganya. 
KI-3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara 
mengamati dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan  kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain.  
KI-4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa 
yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam  
tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
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dalam  Q.S. al-
Lahab (111)  
- Penilaian Diri 
- Penilaian Teman 
- Observasi 
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gambar terkait isi 
kandungan  Surah    
al-Lahab 






- Mencermati teks 
bacaan, mufradat 
dan terjemah  
Surah al-Lahab 









Menanya   
- Menanyakan 
gambar terkait isi 
kandungan Surah 
al-Lahab 

























































































hukum tajwid dan 
isi kandungan 
Surah al-Lahab  
Mengekplorasi 














lafal dan terjemah  
Surah al-Lahab 
- Guru kordinasi 
dengan orang tua 
untuk mengamati 
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Ahmad Durun Nafis, S.Pd.I     Sella 
Khoirul Istifaiyyah                                                
NIM
.1403096062 
                      
                      






Moh. Miftahul Arief, S.Pd. I 






  1 2 3 4 5 6 7 8
4 4 4 4 5 7 4 4 36
1 E-01 4 3 3 2 3 5 2 3 25 69
2 E-02 4 2 4 1 4 3 4 3 25 69
3 E-03 3 4 4 2 4 5 2 4 28 78
4 E-04 4 3 3 4 3 7 3 3 30 83
5 E-05 2 4 4 3 5 3 3 2 26 72
6 E-06 2 4 3 3 1 0 4 2 19 53
7 E-07 4 3 4 2 4 6 1 3 27 75
8 E-08 3 4 3 3 5 6 4 2 30 83
9 E-09 4 4 2 4 3 4 4 3 28 78
10 E-10 4 2 4 1 5 7 3 4 30 83
11 E-11 4 3 4 3 4 7 4 4 33 92
12 E-12 2 0 4 1 4 7 4 2 24 67
13 E-13 3 3 1 2 4 6 1 3 23 64
14 E-14 2 3 2 2 4 6 4 3 26 72
15 E-15 3 4 4 3 2 4 3 4 27 75
16 E-16 3 2 0 2 5 7 2 4 25 69
17 E-17 4 4 4 2 5 3 3 2 27 75
18 E-18 4 3 2 4 1 6 0 1 21 58
19 E-19 2 4 1 4 4 5 4 2 26 72
20 E-20 4 4 2 2 3 5 2 2 24 67
21 E-21 3 4 2 4 3 4 3 3 26 72
22 E-22 4 2 3 3 5 5 4 1 27 75
23 E-23 3 1 4 3 5 5 3 0 24 67
24 E-24 2 3 1 1 2 6 4 3 22 61
25 E-25 4 0 4 4 3 7 2 4 28 78
26 E-26 4 3 2 4 4 7 4 2 30 83
27 E-27 4 4 2 3 4 7 4 3 31 86
28 E-28 4 4 3 2 3 5 4 2 27 75
29 E-29 3 2 4 4 5 3 1 1 23 64
30 E-30 4 3 4 4 3 6 4 2 30 83
31 E-31 2 2 3 4 2 7 3 2 25 69
32 E-32 2 4 1 3 4 7 2 4 27 75







DAFTAR NILAI PRETEST KELAS KONTROL (IV A)
Kode Fasih Tajwid Lancar NA
k01 55 55 55 55
k02 54 55 56 55
k03 62 62 64 63
k04 53 54 57 55
k05 89 88 90 89
k06 64 63 64 64
k07 63 64 65 63
k08 61 63 64 62
k09 63 63 65 64
k10 64 65 69 66
k11 55 55 55 55
k12 77 75 79 77
k13 65 63 67 65
k14 85 83 86 85
k15 85 84 86 85
k16 75 75 77 76
k17 75 76 79 77
k18 76 73 76 76
k19 76 74 76 76
k20 71 71 83 75
k21 70 69 70 70
k22 67 67 73 70
k23 63 60 70 65
k24 70 70 74 72
k25 71 72 75 73
k26 75 73 76 75
k27 75 74 80 77
k28 81 82 85 83
k29 72 70 74 72
k30 85 84 86 85
k31 68 65 73 69
k32 71 70 73 72





DAFTAR NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN (IV B)
Kode Fasih Tajwid Lancar NA
E01 73 72 74 73
E02 80 80 82 81
E03 75 75 77 76
E04 82 82 84 83
E05 81 81 81 81
E06 75 75 79 77
E07 65 65 65 65
E08 97 97 98 98
E09 90 90 90 90
E10 68 67 71 69
E11 85 85 85 85
E12 86 84 87 86
E13 66 66 66 66
E14 64 64 70 67
E15 77 77 80 78
E16 75 75 79 77
E17 78 75 81 78
E18 80 80 80 80
E19 100 100 100 100
E20 90 90 96 93
E21 80 80 80 80
E22 76 76 76 76
E23 75 75 75 75
E24 85 85 85 85
E25 79 79 79 79
E26 75 75 75 75
E27 90 90 90 90
E28 75 75 77 76
E29 78 77 81 79
E30 97 97 99 98
E31 90 90 90 90
E32 88 88 90 89












1 73 -8.00 64.00
2 81 0.00 0.00
3 76 -5.00 25.00
4 83 2.00 4.00
5 81 0.00 0.00
6 77 -4.00 16.00
7 65 -16.00 256.00
8 98 17.00 289.00
9 90 9.00 81.00
10 69 -12.00 144.00
11 85 4.00 16.00
12 86 5.00 25.00
13 66 -15.00 225.00
14 67 -14.00 196.00
15 78 -3.00 9.00
16 77 -4.00 16.00
17 78 -3.00 9.00
18 80 -1.00 1.00
19 100 19.00 361.00
20 93 12.00 144.00
21 80 -1.00 1.00
22 76 -5.00 25.00
23 75 -6.00 36.00
24 85 4.00 16.00
25 79 -2.00 4.00
26 75 -6.00 36.00
27 90 9.00 81.00
28 76 -5.00 25.00
29 79 -2.00 4.00
30 98 17.00 289.00
31 90 9.00 81.00
32 89 8.00 64.00






















Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis
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65  – 70 0.09 4 2.89 0.43
70.5 -1.18 0.38
71  – 76 0.19 12 6.18 5.48
76.5 -0.50 0.19
77  – 82 0.26 5 8.56 1.48
82.5 0.17 -0.07
83  – 88 0.23 5 7.68 0.94
88.5 0.84 -0.30
89  – 94 0.14 4 4.46 0.05
94.5 1.51 -0.43






Luas daerah × N
Untuk α = 5% dengan dk = 6-1 = 5, diperoleh
Karena X² hitung  < X² tabel, maka data tersebut berdistribusi normal
Keterangan :
Batas kelas bawah - 0,5 atau batas kelas atas + 0,5
Nilai            pada luas tabel di bawah lengkung kurva normal standar
dari O s/d Z
Daftar nilai frekuensi observasi kelas IV B
Kelas Bk Luas Daerah   (  )     
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Untuk menguji hipotesis digunakan rumus :
Tabel penolong homogenitas




                
                
    
 


















maka dapat disimpulkan 
bahwa kedua kelas mempunyai varians yang sama (Homogen)
Berdasarkan tabel diperoleh:
dk pembilang = n-1 = 33-1 = 32




        
        
    
      























Karena t berada pada daerah penolakan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan rata-rata dari kedua kelas
Pada                     dengan dk = 33 + 33 - 2 = 64 diperoleh  






UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA NILAI POST-TEST








Ho diterima apabila 
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Kelas pretest posttest Nilai maksimum N gain
eksperimen 73.73 81 100 0.28
kontrol 70.8 71.7 0.03








Peneliti beserta siswa membaca surat al-lahab 
 beserta arti bersama-sama 
 
 
siswa berkelompok menghafalkan surat al-lahab  
































Profil lembaga MI Miftahul Akhlaqiyah Tambak Aji Semarang 
MI Miftahul Akhlaqiyah adalah salah satu sekolah unggulan kota 
Semarang. mengantongi akreditasi A dari Badan Akreditasi nasional 
Sekolah/ Madrasah (BAN SM). Sejak berdiri pada tahun 1959 telah 
meluluskan ribuan alumni yang kompeten di bidangnya. Dengan 
memadukan muatan Nasional dan muatan agama yang khas, 
menjadikan Madrasah ini makin unggul dan diminati para orangtua 
muslim di wilayah Semarang. Makin berkibar dengan 
ditandatanganinya MOU dengan beberapa pihak, salah satunya 
dengan Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo Semarang sebagai 
Madrasah binaan, MI Miftahul Akhlaqiyah juga telah lama bermitra 
dengan lembaga USAID Prioritas yang fokus pada peningkatan 
manajemen dan pembelajaran. 
Strandar kelulusan 
1. Shalat dengan benar dan istiqamah 
2. Hafal Juz 30* 
3. Tartil Al Quran 
4. Berbakti kepada orang tua dan guru 
5. Menghormati sesama dan orang yang lebih tua, serta 
menyayangi yang lebih muda 
6. Tidak terlibat tindak kriminal 
7. Tidak merokok 
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8. Tidak minum minuman keras dan penyalahgunaan obat 
terlarang 
9. Kehadiran minimal 80% 
10. Tidak memiliki jumlah alpa (tidak masuk tanpa izin) lebih 
dari 5% 
Program Unggulan  
1. Tekun dan istiqamah dalam beribadah 
2. Berbakti kepada orang tua dan hormat kepada guru 
3. Sayang kepada yang lebih muda/sesama dan hormat kepada 
yang lebih tua 
4. Senang membaca 
5. Peduli 
6. Disiplin 
7. Percaya diri 
8. Tuntas belajar  
9. Hafal beberapa ayat Al Quran dan Al Hadis 
10. Tartil membaca Al Quran 
11. Mampu berkomunikasi efektif (lisan dan tulis) 
12. Berketrampilan dan berkesamaptaan 
13. Memiliki semangat juang yang tinggi 
Program Penunjang  
Pembiasaan: 
1. Mengucap/menjawab salam. 
2. Shalat dhuha dan dzuhur berjamaah. 
3. Tadarus Al Quran. 
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4. Hapalan juz ke-30 Al Quran. 
5. Berjabat dan cium tangan orang tua serta guru 
6. Makan/minum secara Islami. 
7. Apel/upacara bendera. 
Budaya Sekolah: 
1. Disiplin. 
2. Cepat dan tepat. 
3. Kekeluargaan. 
4. Ramah. 
5. Lingkungan bersih. 
6. Gemar membaca. 
7. Berprestasi. 
Program Kegiatan  
- Pembiasaan shalat dan ibadah lainnya 
- Pembiasaan Al Quran 
- Penanaman akhlaqul karimah. 
- Pembelajaran bahasa Inggris intensif. 
- Pengajaran mata pelajaran berdasarkan KTSP. 
- Komputer. 
- Hafalan surat-surat Al Quran 
- Ekstrakurikuler. 
Waktu Belajar  
Kelas I:  
Senin s.d. Kamis: 07.00-10.30 WIB 
Jumat  s.d. Sabtu: 07.00-09.00 WIB  
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  Kelas II:  
Senin s.d. Kamis: 09.30-14.00 WIB 
Jumat  s.d. Sabtu: 09.00-11.00 WIB    
Kelas III-VI:  
Senin s.d. Kamis: 07.00-14.00 WIB 
Jumat  s.d. Sabtu: 07.00-11.00 WIB  
Keterangan: 
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B. Riwayat Pendidikan 
1. MI Miftahul Huda Lulus Tahun 2008 
2. MTs Miftahul Huda Lulus Tahun 2011 
3. MA Madarijul Huda Lulus Tahun 2014 
4. UIN Walisongo Angkatan 2014 
Demikian daftar riwayat hidup ini ditulis dengan sebenarnya. 
 
 





Sella Khoirul Istifaiyah 
NIM. 1403096062 
 
